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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S s (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet ( dengan titik di bawah)
¢ ‘ain F apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

a Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ye
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Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftongdan vokal ragkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah A A
! Kasrah I I
[ dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ Ai adani
EY fathah dan wau Au i danu
Contoh:
<l - kaifa
Jsa : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan

Huruf Namig Tanda Nama
s. .| fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
o kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
— dammah dan wau u u dan garis di atas




<le > mata

&) : rama
b :qula
< gy : yamutu

4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta 'marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fatizah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta ‘marbitah yang mati
atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [hl].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbuarah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta 'marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jukylams;  :raudatul agfal
Al a8l : al-madinah al-fadilah
&) : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasyd:d, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
a5 . rabbana
Was . najjainda
Gal - al-haqq
axd . nu'ima
S > ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didalui oleh huruf kasrah,
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

A : ‘alt (bukan ‘aliyy atau a’ly)



ES : ‘arabt (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupu huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:
gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
300 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Al : al-falsafah
Sl : al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof () hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
G3a : ta’murina
& 51 - al-naii
L3P : syai’un
&yl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata

al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan muagasyah. Namun, bila kata-kata

Xi



tersebut menjadi bagian dari satu ragkaian teks Arab, maka harus ditransliterasikan
secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba ‘in al-Nawawr

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalajah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

bekedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A G : dinullah
Ay . billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalajah,
ditransliterasikan dengan huruf [t]. Contoh:

A5 824 hum T rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan utuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
sendiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DPP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-1azi unzila fihi al-Quran
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Nastr al-Din al-Tast

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Taft

Al-Maslahah fi al-Tasyrt’ al-Islamt

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abta
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zawd, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Abti)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta’ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as =‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS ... 4 = QS al-Bagarah/2: 3 atau QS Ali ‘Imran/3: 6

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

M. Yayan Kurniawan, 2025 “Interaksi Nabi Musa dengan Para Penyihir dalam
Al-Qur’an (Studi Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi Al-
Bantani). ” Skripsi Program Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Palopo.
Dibimbing oleh Rukman AR Said dan Amrullah Harun.

Skripsi ini membahas tentang interaksi nabi Musa dan para penyihir Fir‘aun dalam
al-Qur’an melalui perspektif tafsir Marah Labid. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian studi kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif dan
menggunakan kajian tematik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
penggambaran terhadap ayat-ayat interaksi nabi Musa dengan para penyihir Fir’aun
dalam al-Qur’an melalui tafsir Marah Labid serta menganalisisnya menggunakan
teori interaksi sosial melalui tafsir Marah Labid. Interaksi antara nabi Musa as dan
para penyihir Fir‘aun dalam al-Qur’an, tersebar pada empat surat, yaitu QS al-A’raf
/7:109-122 QS Yunus/10: 79-81 QS Taha/20: 63-70 dan QS al-Syu’ara/26: 36-48.
dapat digambarkan sebagai pertarungan antara kebenaran dan kebatilan, di mana
mukjizat nabi Musa as membuktikan kebenaran risalahnya dan membungkam sihir
yang mereka tampilkan. Terlihat bahwa para penyihir yang awalnya tunduk pada
imbalan materi akhirnya tersungkur bersujud dan beriman kepada Allah, karena
menyadari bahwa apa yang dibawa Musa bukanlah sihir, melainkan kekuatan ilahi
yang nyata. Hal ini menegaskan bahwa kebenaran dari Allah akan selalu
mengalahkan kebatilan. Kemudian fokus kajian ini juga terletak pada penafsiran
tafsir Marah Labid pada QS al-A’raf/7: 111-117 QS Yunus/10: 81 QS al-
Syu’ara/26: 46-48, lalu menganalisisnya dengan menggunakan teori interaksi
sosial. Dalam interaksi nabi Musa dan para penyihir Fir‘aun. Teori interaksi yang
digunakan ada tiga, yakni pada surat al-A’raf/7: 111-114 terjadi interaksi asosiatif
(kerja sama antara Fir’aun dan para penyihir), pada surat yang sama di ayat 115-
117 dan surat Yunus/10: 81 terjadi interaksi disosiatif (persaingan antara nabi Musa
dan para penyihir), serta di surat al-Syu’ara/26: 46-48 terjadi interaksi asosiatif
dalam bentuk akomodasi (proses penyesuaian dan penerimaan para penyihir
terhadap ajaran nabi Musa) Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Marah
Labid, merekam transformasi spiritual yang kuat dalam diri para penyihir, dari
oposisi terhadap nabi Musa, menuju keimanan yang tulus. Mukjizat yang
ditampilkan nabi Musa dipahami bukan sekadar fenomena fisik, tetapi sebagai
simbol kekuasaan Ilahi yang menundukkan kekuatan batil.

Kata Kunci: Tafsir Marah Labid, Nabi Musa, Penyihir Fir‘aun, Interaksi Sosial,
Nawawi al-Bantani
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ABSTRACT

M. Yayan Kurniawan, 2025. “The Interaction of Prophet Moses with Pharaoh’s
Magicians in the Qur’an (A Study of Tafsir Marah Labid by Shaykh
Nawawi al-Bantani).” Thesis of Qur’anic Studies and Tafsir Study
Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da’wah, Universitas Islam
Negeri Palopo. Supervised by Rukman AR Said and Amrullah Harun.

This thesis examines the interaction between Prophet Moses (Misa) and Pharaoh’s
magicians in the Qur’an through the perspective of Tafsir Marah Labid. This
research is a qualitative library study employing a thematic approach. The study
aims to provide an account of the Qur’anic verses describing the interaction
between Prophet Moses and Pharaoh’s magicians as interpreted in Marah Labid,
and to analyze them using the theory of social interaction. The interactions are
found in four surahs: al-A‘raf (7:109-122), Yunus (10:79-81), Taha (20:63-70),
and al-Shu‘ara’ (26:36-48). These passages portray a confrontation between truth
and falsehood, in which the miracles of Prophet Moses affirmed the truth of his
message and nullified the sorcery performed by the magicians. Initially driven by
material rewards, the magicians eventually fell in prostration and professed faith in
God, recognizing that what Moses brought was not magic but a genuine divine
power. This narrative underscores that divine truth will always prevail over
falsehood. The study also focuses on Marah Labid's interpretation of al-A‘raf
(7:111-117), Yanus (10:81), and al-Shu‘ara’ (26:46-48), analyzed through the lens
of social interaction theory. Three types of interaction are identified: (1) associative
interaction in al-A‘raf (7:111-114), representing the cooperation between Pharaoh
and the magicians; (2) dissociative interaction in al-A‘raf (7:115-117) and Yunus
(10:81), depicting the rivalry between Moses and the magicians; and (3) associative
interaction in the form of accommodation in al-Shu‘ara’ (26:46-48), reflecting the
magicians’ adjustment and acceptance of Moses’ message. The findings indicate
that Tafsir Marah Labid highlights a profound spiritual transformation among the
magicians, shifting from opposition to genuine faith. The miracles of Moses are
understood not merely as physical phenomena but as symbols of divine authority
that subdue false powers.

Keywords: Tafsir Marah Labid, Prophet Moses, Pharaoh’s Magicians, Social
Interaction, Nawawi al-Bantani
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah pedoman hidup umat Islam yang di dalamnya terkandung

petunjuk, hukum, dan kisah-kisah penting bagi manusia al-Qur’an tidak hanya
sebagai pedoman spiritual tetapi juga mengandung regulasi sosial ekonomi lewat
larangan terhadap praktik riba. Hal ini menunjukkan kedalaman al-Qur’an dalam
mengatur kehidupan, termasuk aspek muamalah.! Al-Qur’an bersifat Absolut, tetap
dan tidak mungkin berubah, hanya pemahaman terhadap al-Qur’an yang dinamis
berubah sesuai dengan kondisi zaman.?

Kandungan al-Qur’an tidak bisa dipahami hanya melalui terjemahan
tekstual. Oleh karena itu, para ulama menulis tafsir untuk menjelaskan makna ayat-
ayat al-Qur’an secara lebih mendalam. dalam teknik interpretasi tekstual dan
kontekstual, interpretasi al-Qur’an dapat dilakukan dengan menekankan pada teks
secara apa adanya (tekstual) atau dengan mempertimbangkan konteks historis serta
sosial (kontekstual). Hal ini penting untuk memastikan tafsir tidak hanya akurat
secara bahasa, tetapi juga relevan secara realitas.®

Al-Qur’an juga memuat tema-tema yang berkaitan dengan fenomena sosial
dan keyakinan masyarakat, salah satunya adalah persoalan sihir. Dalam banyak

ayat, sihir disebut sebagai bentuk tipuan yang bertujuan menyesatkan manusia.

! Rukman Abdul Rahman Said dkk, “Konsep Al-Qur’an Tentang Riba” Jurnal al-Asas 5,
no. 2 (2020): 4

2 [lham Kamil, “Hermeneutika Al-Qur’an” Jurnal Kuriositas 11, no 2 (2017): 214

3 Muh. Zuhri Abu Nawas, “Teknik Interpretasi Tekstual Dan Kontekstual” Jurnal al-Asas
2, no. 1 (2019): 75



Sejumlah ulama melihat bahwa muncul dan berkembangnya aliran keagamaan
disebabkan oleh ketidaktahuan para penganutnya terhadap ajaran Islam dan
berbagai aspeknya.* Bagi umat Islam, agama Islam merupakan way of life. Sebagai
way of life, Islam adalah agama yang sempurna dan lengkap. Kesempurnaan dan
lengkapnya Islam dikemukakan dalam al-Qur'an sebagai sumber utamanya.®

Sihir adalah fenomena unik yang terjadi di masyarakat, dan segala
bentuknya terdapat dalam berbagai kehidupan masyarakat. Sihir juga telah lama
dikenal di seluruh dunia, dalam masyarakat agamis sihir dianggap sebagai sesuatu
yang misterius, penuh misteri, supranatural, dan penuh gaib. Oleh karena itu, ia
dianggap negatif dalam Islam dan harus dijahui. Sebagian para ulama berpendapat
bahwa mempelajari ilmu sihir boleh, tetapi menggunakannya haram.®

Sihir cukup hadir dalam sejarah Indonesia, yang mayoritas muslim, bahkan
masuk ke dunia politik. Baik di era kerajaan maupun saat ini, persaingan dan
keinginan untuk menguasai kekuasaan mendorong pelaku politik untuk
menggunakan sihir terhadap lawan politik mereka. Ini menunjukkan bahwa sihir
sudah ada sejak zaman dahulu dan telah diwariskan oleh anak-anak bangsa dari
generasi ke generasi.
Bahkan saat ini, para pelaku sihir mendapatkan dukungan dari berbagai media
televisi untuk menunjukkan kemampuan sihir mereka kepada publik. Fenomena ini

tidak hanya memperluas jangkauan mereka kepada audiens yang lebih luas, tetapi

4 Abbas Langaji, “Dinamika Aliran Keagamaan Sempalan: Tinjauan Perspektif Sosial
Agama” Jurnal Hikmah 12, no 1 (2016): 148

> Abdul Pirol, “Dinamika Pemikiran Islam Modern” Cet 1, (Palopo:Laskar Perubahan
2017),1

& Hurmain, “Sihir Dalam Pandangan Al-Qur’an” Jurnal Ushuluddin 21, no. 1 (2014): 36.



juga memberi legitimasi sosial terhadap praktik-praktik tersebut. Akibatnya, pun
melihat praktik sihir ini, seperti sudah menjadi hal yang biasa, padahal di dalam
Islam praktik sihir merupakan perbuatan yang dilarang untuk dilakukan.’

Setan dan sihir saling terkait erat, di mana setan berfungsi sebagai penggoda
manusia untuk melakukan perbuatan buruk, sementara sihir dipandang sebagai
tindakan yang dilakukan oleh manusia dengan bantuan makhluk gaib. Dalam
pandangan Islam, sihir dianggap sebagai pelanggaran terhadap ajaran syariat yang
dilarang dan merupakan dosa besar. Sihir dianggap sebagai bentuk syirik kepada
Allah swt karena melibatkan pengakuan terhadap kekuatan selain kekuatan Allah
swt.8

Praktik sihir yang umumnya dilakukan oleh manusia melibatkan bantuan
makhluk gaib. Oleh karena itu, sihir memiliki pengaruh dan dampak, baik positif
maupun negatif, yang terjadi hanya dengan izin Allah swt. Di Indonesia, yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, praktik sihir sudah tidak asing lagi dan
sering terdengar di berbagai wilayah dan daerah. Setiap daerah memiliki istilah
yang berbeda, ada yang menyebutnya dengan nama dukun dan ada juga yang
menyebutnya ahli supranatural.®
Sihir merupakan tindakan yang memanfaatkan kekuatan gaib, mantra, atau jampi-
jampi dengan tujuan mencelakai atau merugikan orang lain. Sihir menampilkan

kejadian di luar nalar manusia, namun tidak dapat disamakan dengan mukjizat atau

"Muhammad Saikul Mujahidin, “Ragam Kisah Sihir Dalam Al-Qur’an: Dari Harut-Marut
Hingga Turunnya Surah Al-Mu’awwidhatain,” Jurnal Studi Islam 16, no, 1 (2024): 91

8 Dasman Yahya and Khairunnas Jamal, “Korelasi Antara Syaitan Dan Sihir: Analisis
Ayat-Ayat Tentang Syaitan Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Studi Islam 20, no, 2 (2023): 68-78,

® Faisol Rahman “Konsep Sihir Dalam Perspektif Buya Hamka and M Quraish,” Jurnal
Keislaman Dan Kemasyarakatan 5, no. 2 (2021): 229-50,



karamah. Keampuhan sihir terwujud melalui kata-kata, perbuatan, jimat, sumpah,
dan berbagai cara lain yang diperlihatkan oleh penyihir dari kalangan manusia. Para
ulama terdahulu mendefinisikan sihir sebagai penggunan mantra atau interaksi
dengan makhluk halus yang umumnya memiliki konotasi negatif.

Tindakan sihir yang menunjukkan hal-hal di luar kebiasaan manusia dapat
dilakukan melalui perkataan atau perbuatan dengan menggunakan berbagai benda
seperti jimat, yang bisa dipakai, ditulis, digantung, ditanam, dimakan, atau
diminum. Teknik-teknik ini meliputi cara seperti menyembur, menghisap,
menyapa, atau mengirimkan melalui angin, disertai bacaan atau mantra yang
berinteraksi dengan makhluk gaib untuk menyerang sasaran yang menjadi korban.
Perbuatan tersebut sering kali dipicu oleh rasa iri dan dengki terhadap kesuksesan
orang lain, baik dalam karier maupun bisnis.*

Sihir dan perdukunan di Indonesia masih diyakini dengan kuat oleh
sebagian masyarakat, terutama di daerah tertentu, yang menjadikan praktik tersebut
sebagai bagian dari kehidupan mereka. Mereka menjual jasa seperti pengobatan,
penglarisan, santet, dan ilmu kekebalan. Tindakan sihir ini melibatkan permintaan
bantuan dari selain Allah swt, dengan meminta pertolongan kepada setan untuk
memperdaya manusia demi tujuan tertentu. Seorang dukun sering dianggap sebagai
tempat tujuan masyarakat untuk menyelesaikan berbagai masalah hidup. Dari sudut
pandang akidah, setan menggunakan sihir semata-mata untuk menipu dan

memperdaya manusia.t!

10 Nurnaningsih Nawawi, Landasan Hukum Persihiran Dan Perdukunan Perspektif Islam,
Edisi revi (Makassar: Pusaka Almaida Makassar 2017), 21-23.

11'M. Parhan Syahputra, "Pengaruh Sihir Terhadap Akidah Muslim Dalam Tafsir Al-
Mishbah Karya Muhammad Quraish Sihab" Jurnal Taushiah 13, no 1 (2023): 97



Ajaran agama Islam menegaskan bahwa kepercayaan kepada sihir, dukun
dan paranormal yang umumnya bersandar pada kekuatan mahklus halus, seperti jin,
setan, dan sebagainya, tidak dibolehkan hal ini karena Islam mengajarkan tauhid
yang murni, yakni meyakini bahwa Allah swt yang memiliki kekuasaan mutlak atas
segala sesuatu. Mempercayai sihir atau meminta bantuan kepada selain Allah swt
berarti menempatkan harapan kepada selain Allah swt yang memiliki kekuasaan
atas segala sesuatu, sebagaimana firman Allah swt yang terdapat di beberapa surat
dalam al-Qur’an.'? Dan terdapat dalam hadis Rasulullah Saw. Firman Allah dalam

Qur’an surah Al-An’am/6: 128, berbunyi:

&5 Sy o3 G%U;‘ JBs 3 53 B85 6 o jass Lok G852 an
LeY\Lg_;eu,N ../ ’\3 J@u/u ’*E;,U\LJé\Clls; 23, 7;,5,./:5:”

VYA jae 2Ss 5 Spal <L
Terjemahnya:

“Ingatlah pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua (dan Allah
berfirman), wahai golongan jin, kamu telah sering kali (menyesatkan) manusia.
mereka dari golongan manusia berkata, “Ya Tuhan, kami telah saling
mendapatkan kesenangan dan kami telah sampai pada waktu yang telah
Engkau tentukan buat kami.” Allah berfirman, ‘“Nerakalah tempat kamu
selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain.” Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.”?

Hadis Rasulullah saw tentang larangan mempercayai tukang ramal dan dukun :
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12 Zainol Ahsan, "Persepsi Masyarakat Terhadap Dukun Dalam Pandangan Islam" Jurnal
Sosial dan Sains 2, no 11 (2022): 1166

13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT. Lajnah Pentashihan,2019)

14 Abu Dawud Sulaiman ibn Dawud ibn al-Jarud al-Tayalisi, Kitab Musnad Abu Dawud
Al-Tayalisi, 1st ed. (Mesir: Dar Hijr, 1999). 300



Art_:_rg:r.] menceritakan kepada kami Abu Dawud ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Hubairah bin Yarim, dari Abdullah.
la berkata: siapa saja yang mendatangi seorang dukun lalu mempercayai apa
yang dikatakannya maka sungguh telah kufur terhadap apa yang diturunkan
kepada Muhammad saw.”*®

Sihir dalam Islam yang berdasarkan al-Qur’an merupakan perbuatan yang

gaib, penelusuran terkait ayat-ayat sihir dalam al-Qur’an setidaknya terdapat 23

surat yang berbicara mengenai sihir.'® Al-Qur’an sebagai kitab suci ummat Islam

tidak hanya berisi ajaran-ajaran tauhid dan hukum, tetapi juga memuat berbagai
kisah yang memiliki nilai historis dan teologis. Salah satu kisah yang memiliki nilai
historis dan teologis yaitu kisah nabi Musa as, salah satu peristiwa penting dalam
kisahnya adalah interaksinya dengan para penyihir Fir’aun yang menjadi momen
besar dalam pertarungan antara kebenaran dan kebatilan. Kisah ini tidak hanya
menunjukkan mukjizat nabi Musa tetapi juga menggambarkan bagaimana Fir’aun
menggunakan para penyihir untuk menghadapi nabi Musa, yang pada akhirnya
berujung pada kekalahan mereka dan beralihnya para penyihir pada ajaran Musa as.

Kisah nabi Musa as dan interaksinya dengan para penyihir Fir’aun
merupakan salah satu peristiwva monumental dalam sejarah kenabian yang
disebutkan dalam al-Qur’an. Peristiwa ini bukan hanya menunjukkan kehebatan
mukjizat nabi Musa dalam menghadapi tipu daya sihir, tetapi juga menggambarkan

bagaimana sihir digunakan sebagai alat propoganda oleh penguasa yang zalim

untuk semata-mata

BAbu  Ismail  Muslim  al-Atsari, Mendatangi  Dukun  Dosa  Besar.
https:/almanhaj.or.id/10511-mendatangi-dukun-dosa-besar.html

16 Muhammad Fuad Abd Baqi, a/-Mu’jam Al-Mufahras Liahfaz Al-Qur’an al-Karim
(Bandung: Penerbit Dipenogoro, t.t.): 346.



kepentingan pribadinya.!” Kisah nabi Musa dan para penyihir Fir'aun dalam al-
Qur'an menunjukkan bahwa kebenaran akan selalu mengalahkan kebatilan.

Saat para penyihir akhirnya percaya kepada nabi Musa setelah melihat
mukjizat yang nyata, peristiwa ini bisa dilihat sebagai bentuk pembelajaran bahwa
dari hal yang awalnya buruk seperti sihir pun, bisa muncul kesadaran untuk
menerima kebenaran. Perbuatan buruk sebenarnya bisa menjadi pelajaran penting
dalam hidup. Selama seseorang bisa mengambil hikmah dan menjadikannya.
pengalaman berharga, hal buruk pun bisa membawa perubahan ke arah yang lebih
baik.'® Meskipun ada beberapa surat dalam al-Qur’an yang membahas mengenai
peristiwa tersebut tetapi pada penelitian ini penulis hanya ingin berfokus pada
interaksi nabi Musa as yang terdapat dalam al-Qur’an. Di antaranya QS al-A’raf/7:
111-117 QS Yunus/10: 81 QS al-Syu’ara /26: 46-48. Sebagaimana yang
diketahui interaksi nabi Musa dengan para penyihir bukan sekedar peristiwa biasa,
tetapi juga mengandung pesan tentang kebenaran wahyu, kekuatan mukjizat, dan
kebatilan sihir.

Penelitian ini ingin mengkaji bagaiamana tafsir klasik, memahami dan
menjelaskan konsep ini, melalui disiplin ilmu tafsir al-Qur’an dengan merujuk pada
pandangan seorang ahli tafsir terkemuka, Syaikh Nawawi al-Bantani. Beliau
merupakan ulama berpengaruh asal Indonesia yang memiliki keahlian dalam
bidang tafsir, dan Kkarya-karyanya memberikan kontribusi besar terhadap

perkembangan keilmuan Islam. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kitab

17 Fatchur Rochman. Ar, Kisah-Kisah Nyata Dalam Al-Qur’an ( Surabaya: Penerbit Apollo
Lestari, 1995).187-193

18 Ahmad Siddiq Setiawan, et. al “Melihat Perbuatan Buruk Sebagai Salah Satu
Pembelajaran Dalam Perspektif Hadis Nabi,” Jurnal Riset Agama 2, no, 1 (2022),14.



Tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani, karena beliau memiliki
perspektif khusus dalam menafsirkan ayat-ayat sihir yang berbeda dengan tafsir
lainnya, baik dalam aspek linguistik, teologis maupun historis, sehingga mampu
memberikan perspektif yang komprehensif mengenai tema sihir dalam konteks
sosial dan spiritual. Kitab ini juga menggunakan metode penafsiran bi/ ma’tsur,
yakni metode tafsir al-Qur’an yang didasarkan pada riwayat, sehingga dapat
dijadikan sumber rujukan dalam mengkaji konsep sihir dalam al-Qur’an.'® Selain
itu, penulis menggunakan teori interaksi sosial dalam melakukan analisis terhadap
ayat-ayat interaksi nabi Musa as dengan para penyihir Fir’aun dalam al-Qur’an,
karena nilai Qur’ani menuntun interaksi sosial yang harmonis.?

Dari gambaran serta asumsi yang sudah dipaparkan, maka penulis tertarik
untuk menganalisis ayat tentang sihir dalam al-Qur’an. Dengan demikian, peneliti
mengangkat judul skripsi “Interaksi Nabi Musa dengan Para penyihir dalam Al-
Qur’an (Studi Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi al-Bantani).”. Peneliti
berharap tulisan ini dapat memberikan manfaat serta menjadi tambahan wawasan
bagi siapapun yang membacanya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan menjadi objek kajian dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana ayat-ayat al-Qur’an menggambarkan interaksi nabi Musa dengan

para penyihir Firaun dalam tafsir Marah Labid?

19 Tapa’ul Habdin Niswatul Mahlihah, “Metodologi Tafsir Marah Labid Karya Syekh
Nawawi Al-Bantani,” Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no, 3 (2023), 214

Muhammad Ashabul Kahfi & Saifur Rahman “Interaksi Sosial Pada Mahasiswa Bercadar
di TAIN Palopo” Jurnal IImiah Sosiologi 7, no. 1 (2022): 12



2.

C
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D.

1.

Bagaimana tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang interaksi nabi Musa dengan para penyihir

Firaun?

. Tujan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan untuk:
Untuk mengetahui bagaimana ayat-ayat al-Qur’an menggambarkan interaksi
nabi Musa dengan para penyihir Firaun dalam tafsir Marah Labid.

Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
menafsirkan ayat-ayat tentang interaksi nabi Musa dengan para penyihir
Fir’aun.

Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam kajian dan
pengembangan pemahaman al-Qur’an, khususnya terkait ayat-ayat yang
membahas sihir. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya
khazanah keilmuan dan literatur Islam di bidang tafsir, sehingga dapat
menambah wawasan serta memberikan pengetahuan baru bagi para pembaca.
Secara praktis, penelitian ini diharapakan bisa menambah wawasan bagi
perkembangan khazanah keilmuan keislaman serta mampu memberikan satu
konstruksi baru dalam memahamai ayat-ayat sihir dalam al-Qur’an dengan
koloborasi tafsir yang mumpuni.

Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang sihir dalam al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh

peneliti sebelumnya dengan menggunakan metode dan kajian yang berbeda. Terkait
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dengan hal tersebut, pada proposal penelitian ini mengambil beberapa referensi dari

penelitian terdahulu sebagai bahan acuan yang berkaitan dengan proposal ini.

Berdasarkan hasil bacaan penulis ada beberapa literatur yang relevan dengan

proposal skripsi ini yang akan menunjukkan persamaan dan perbedaan dari

penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian yang dapat
disimpulkan:

1. Skripsi yang ditulis oleh Mochammad Fahrun Nizar mahasiswa jurusan IImu
Hadis, Institut Agama Islam Negeri Kediri, dengan judul “Sihir dalam Perspektif
Hadis Nabi (Kajian Tematik).” Ditulis pada tahun 2020. Penelitiannya
membahas tentang sihir melalui perspektif hadis Nabi. Sedangkan penelitian ini
membahas tentang Interaksi Nabi Musa dengan para penyihir dalam al-Qur’an
menggunakan perspketif penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dengan kajian
tematik dalam kitab tafsir Marah Labid

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Zul Fajri mahasiswa jurusan llmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Curup, dengan judul “Sihir
dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Ibnu Katsir, Al-Qurthubi dan M Quraish
Shihab).” Ditulis pada tahun 2021. Penelitiannya membahas tentang ayat-ayat
sihir dalam al-Qur’an yaitu surat al-Baqarah/2: 102, surat Yunus/10: 81, dan
surah al-Mudassir/74: 24 dengan membandingkan 3 tokoh penafsir. Sedangkan

perbedaan dengan penelitian ini terletak pada kajiannya dan tokoh mufasirnya.?

2 Mochammad Fahhrun Nizar, “Sihir Dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian Tematik)”
skripsi (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2020),60.

22 Muhammad Zul Fajri, “Sihir Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Ibnu Katsir, Al-
Qurthubi Dan M Quraish Shihab)” skripsi (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2021), 92.
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3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Imaduddin Hidayat mahasiswa jurusan
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
dengan judul “Sihir dalam Surat Al-Bagarah Ayat 102 (Studi Komparatif Tafsir
Rawali Al-Bayan Karya Muhammad Ali Al-Shabuni dan Tafsir Ahkam Al-
Qur’an Karya Abu Bakar Al-Jasshas).” Ditulis pada tahun 2022. Skripsi ini
membahas tentang sihir dalam surat Al-Bagarah/1: 102 dengan membandingkan
2 tokoh mufassir yaitu Muhammad Ali Al-Shabuni dan Abu Bakar Al-Jasshas.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak di tokoh mufasirnya dan
kajiannya dimana penelitian ini menggunakan kajian tematik dalam
menggambarkan interaksi nabi Musa dengan para penyihir dalam al-Qur’an.?

4. Skripsi yang ditulis oleh Ika Nur Wahyuni mahasiswi jurusan limu Al-Qur’an
dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Palopo, dengan judul “Sihir dalam al-
Qur’an (Persepsi Masyarakat di Desa Banyuwangi Kecamatan Sukamaju
Selatan Kabupaten Luwu Utara).” Ditulis pada tahun 2023. Skripsi ini
membahas hakikat sihir dalam al-Qur’an, ingin mengetahui bagaimana persepsi
masyarakat Banyuwangi tentang sihir dalam al-Qur’an serta mengetahui bentuk
sihir oleh masyarakat Banyuwangi, penelitan yang digunakan bersifat studi
lapangan. Sedangkan bedanya dengan penelitian ini terletak pada kajian,

mufasirnya dan metode penelitian yang digunakan.?*

BMuhammad Imaduddin Hidayat “Sihir dalam Surat Al-Bagarah Ayat 102 (Studi
Komparatif Tafsir Rawali Al-Bayan Karya Muhammad Ali Al-Shabuni dan Tafsir Ahkam Al-
Qur’an Karya Abu Bakar Al-Jasshas)” skripsi (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2022), 110.

24 lka Nur Wahyuni “Konsep Sihir dalam al-Qur’an (Persepsi Masyarakat di Desa
Banyuwangi kabupaten Luwu Utara)” skripsi (Instiut agama Islam Negeri Palopo, 2023), 80
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5. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Irfaanudin mahasiswa jurusan llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan
judul “Interpretasi Sihir dalam Surah Al-Bagarah ayat 102 dan Korelasinya Pada
era Kontemporer (Studi Komparatif Tafsir al-Tabari dan Tafsir al-Munir).”
Ditulis pada tahun 2024. Skripsi ini membahas tentang interpretasi sihir dalam
surah al-Bagarah/2: 102 dan korelasinya pada era kontemporer dengan
membandingkan 2 tokoh penafsir yaitu tafsir at-thabari dan tafsir al-munir,
sedangkan bedanya dengan penelitian ini terletak pada kajiannya dan
mufasirnya.?

F. Metode Penelitian

Kata metode yang berarti cara atau jalan (Methodos: Yunani dan Method:
Inggris serta rarigah atau manhaj. Arab). Nashruddin Baidan mengungkapkan
bahwa studi tafsir al-Qur’an tidak lepas dari metode, yaitu suatu cara yang terartur
dengan pemikiran yang baik untuk memperoleh pemahaman yang benar akan
maksud Allah swt. Sebagaimana yang diketahui bahwa terdapat empat macam
metode penelitian al-Qur’an, yaitu: metode 7ahlili, metode /jmali, metode Maudu’i
dan metode Mugaran. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode Maudu’i. Secara sederhana metode Maudu’i adalah menafsirkan ayat-ayat

al-Qur’an berdasarkan tema atau pokok permasalahan.?¢

% Ahmad Irfaanudin, “Interpretasi Sihir Dalam Surah Al-Bagarah Ayat 102 Dan
Korelasinya Pada Era Kontemporer (Studi Komparatif Tafsir at-Thabari Dan Tafsir Al-Munir).”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024).

% Abdul Mutakabbir, Buku Ajar Metode Penelitian Tafsir, edisi 1 (Sumatra Barat: Mitra
Cendekia Media, 2022).
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan yang bersifat
kualitatif atau disebut (library research) merupakan suatu jenis penelitian yang
digunakan dalam pengumpulan informasi dan data secara mendalam melalui
berbagai literatur, baik yang bersumber dari al-Qur’an, buku, makalah, tesis dan
jurnal ilmiah maupun skripsi yang berkaitan dengan penelitian untuk mendapatkan
jawaban mengenai masalah yang diteliti.?’
2. Pendekatan Penelitian

Objek studi dalam penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu,
penulis menggunakan pendekatan tafsir dalam kajiannya. Untuk menganalisis data
yang telah dikumpulkan, penulis menerapkan metode tematik. Prosedur kerja
metode tematik mencakup penguraian makna yang terkandung dalam al-Qur’an,
baik ayat per ayat maupun surah per surah sesuai dengan urutan dalam mushaf.
Selain itu, metode ini juga melibatkan analisis berbagai aspek dalam ayat yang
ditafsirkan, seperti makna kosakata, konotasi kalimat, latar belakang turunnya ayat
(asbabun nuzul), serta keterkaitan ayat dengan ayat lain, baik sebelum maupun
sesudahnya. Tak hanya itu, penelitian ini juga menggunakan teori interaksi sosial
dalam menganalisis interaksi nabi Musa dan para penyihir Fir’aun.?®
3. Sumber Data

Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut.

21 Poppy Yaniawati, ‘Penelitian Studi Kepustakaan’, Penelitian Kepustakaan (Liberary
Research), April (2020), 15.

28 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, ed 3. (Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2011), 32.
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a. Sumber data primer

Data primer merupakan sumber yang menyajikan informasi secara langsung
dari tangan pertama atau sumber asli tanpa perantara. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan kitab Tafsir Marah Labid karya Syaikh Nawawi al-Bantani sebagai
sumber data primer.
b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber selain data
primer. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai referensi seperti jurnal
penelitian, artikel, serta hasil penelitian terdahulu, termasuk skripsi, tesis, dan buku
yang relevan dengan permasalahan yang dikaji.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
literatur, yaitu dengan meneliti dan memilih buku atau dokumen yang relevan
dengan topik yang dikaji. Penelitian ini memanfaatkan berbagai sumber, seperti
buku, skripsi, jurnal, serta data yang diperoleh dari internet yang berkaitan dengan
penelitian ini.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis, yaitu dengan mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan, kemudian

menganalisisnya untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dikaji. 2°

29 Ppyjiati, ‘Sumber Data Penelitian: Jenis, Bentuk, Metode Pengumpulan’.

https://penerbitdeepublish.com/sumber-data-penelitian/. Accessed December 19, 2024.
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G. Definisi Istilah

Penelitian ini berjudul: Interaksi Nabi Musa dengan Para Penyihir dalam al-
Qur’an (Studi Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi al-Bantani) Penelitian
ini didukung oleh beberapa istilah yang perlu didefinisikan. Adapun pengertian dari
istilah judul penelitian yaitu:
1. Sihir

Secara etimologi, kata "sihir" berasal dari bahasa Arab dan diambil dari akar
kata =< (sahara) dalam kamus Lisan Al- ‘Arab menurut al-Azhari sihir yaitu suatu
perbuatan yang mendekatkan diri kepada setan dan pertolongannya. Semua entitas
dan materi sihir hanya menipu mata hingga seseorang mengira bahwa sihir yang
dilihatnya nyata.3® Sedangkan menurut kamus Al-Munawwir arti dari 2> adalah
menyihir, menipu.3! Sihir dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu
perbuatan ajaib yang dilakukan dengan pesona dan kekuatan ajaib (guna-guna,
mantra) yang dapat mencelakakan orang lain dari jarak jauh.®2
2. Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah relasi yang bersifat dinamis, baik antara individu
dengan individu lain, individu dengan kelompok, maupun antar kelompok. Relasi
ini dapat berupa kerja sama, persaingan, atau konflik, yang terjadi akibat perbedaan

tujuan, kepentingan, atau nilai-nilai antara individu maupun kelompok lingkungan

% Tbnu Manzur Al-Afriqi, Lisan Al-’Arab, jilid 4 (Beirut: Dar EI-Fikri, 1990), 348

31 Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 615.

32 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
3(Balai Pustaka Jakarta, 2002), 978
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sosial, baik bersifat membangun untuk mencapai tujuan bersama maupun tidak,
tindakan-tindakan yang berlandaskan pada nilai serta norma sosial yang berlaku di
masyarakat.3?

3. Nabi Musa as

Secara etimologis, nama “Musa” (Bahasa Ibrani: Moshe) dikaitkan dengan
arti “yang diambil dari air” karena ia diselamatkan dari sungai Nil atas perintah
Allah melalui istri Fir‘aun. nabi Musa as adalah salah satu nabi dan rasul yang
diutus Allah kepada Bani Israil. Dalam al-Qur’an, Musa disebutkan sebagai salah
satu rasul Ulul Azmi yang memiliki keteguhan luar biasa dalam menghadapi
kaumnya, nabi Musa merupakan nabi ke-7 dalam urutan para nabi besar yang
diceritakan dalam al-Qur’an, setelah Adam, Idris, Nuh, Hud, Shaleh, dan Ibrahim.
la diutus khusus untuk membebaskan Bani Israil dari penindasan Fir‘aun di Mesir
dan untuk menegakkan hukum-hukum Allah di tengah kaumnya.3*

4. Metode Maudu’i (Tematik)

Secara bahasa, maudu’iberasal gase - iy - pa— aaas berarti menaruh
atau meletakkan sesuatu. Sedangkan dalam konteks istilah, maudu’i merujuk pada
sesuatu yang dibicarakan, seperti judul atau topik tertentu. Metode tafsir Maudu’i
adalah pendekatan dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang tidak mengikuti

urutan ayat dan surah dalam mushaf, melainkan berdasarkan susunan ayat dan surah

$BAtikatul Adawiyah Muhammad Yasin, “Pengelolaan Interaksi Sosial Guru Pada
Masyarakat,” Jurnal Pendidikan Sosiologi Undiksha 4, no, 1 (2022). 127

3 M. Ilyas Ismail Ambo Tang, “Karaktersitik Kepemimpinan Nabi Musa Dalam Al-
Qur’an,” Jurnal ldaarah 5, no, 1 (2021), 155
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yang dikaji sesuai dengan tema tertentu. Metode ini terbagi dalam dua bentuk
kajian. Pertama, pembahasan terhadap satu surah secara menyeluruh dengan
menjelaskan keterkaitan antara berbagai permasalahan yang terkandung di
dalamnya. Kedua, mengumpulkan beberapa ayat yang memiliki kesamaan tema,
kemudian menyusunnya dalam satu pembahasan yang sistematis.
5. Tafsir Marah Labid

Tafsir Marah Labid atau dikenal juga sebagai Tafsir al-Munir merupakan
karya ulama terkemuka, Syaikh Nawawi al-Bantani. Beliau menamai tafsirnya
dengan Marahul Labid Ii Kasyfi Ma’nal Qur’an al-Majid, yang juga dikenal sebagai
Tafsir al-Munir Ii Ma’alim al-Tanzil. Secara bahasa marah berarti datang dan pergi
di sore hari untuk berkemas dan bersiap kembali berangkat. Sementara itu, /abid
berarti berkumpul mengitari sesuatu. Marah labid bisa diartikan secara harfiah
sebagai sarang burung, yakni sebagai tempat tinggal yang nyaman. Syaikh
Nawawi ingin menjadikan tafsirnya sebagai rujukan yang nyaman bagi muslim

dalam memahami al-Qur’an. 3¢

% Ramli, “Studi Tafsir Al-Qur’an; Analisis ragam metode dan pendekatan tafsir modern”
Jurnal Al-Irfani:Studi Al-Qur’an dan Tafsir, 2, no. 2 (2021), 54

% Miatul Qudsia, “Tafsir Marah Labid, Tafsir Al-Quran Karya Syekh Nawawi Al-
Bantany,”https://tafsiralquran.id/mengenal-tafsir-marah-labid-tafsir-pertama-berbahasa-arab-
karya-ulama-nusantara-syekh-nawawi-al-bantany/ accessed December 19, 2024,.
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TINJAUAN UMUM BIOGRAFI SYAIKH NAWAWI
AL-BANTANI DAN TAFSIR MARAH LABID

A. Profil Syaikh Nawawi Al-Bantani
1. Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani

Beberapa ulama Indonesia yang memiliki banyak karya antara lain Syaikh
Yusuf al-Makassari, Syaikh Nawawi al-Bantani, Syaikh Mahfudz at-Tirmasi, dan
Syaikh Abdus Shamad al-Falimbani. Syaikh Nawawi al-Bantani dikenal sebagai
salah satu mufasir yang produktif dalam menulis. Beliau merupakan ulama asal
Banten yang menetap di Arab hingga akhir hayatnya dan mendapat gelar sebagai
Penghulu ulama Hijaz atau Sayyid ulama al-Hijaz. Nawawi Al-Bantani adalah salah
satu tokoh ulama tafsir yang mashur di Indonesia dengan intelektualitas tinggi
beliau juga di akui secara keilmuan oleh para ulama Arab di dunia Islam.

Syaikh Nawawi al-Bantani memiliki nama asli Abu ‘Abdul Mu’thi,
Muhammad bin ‘Umar bin ‘Ali al-Jawi al-Bantani at-Tanara. Namun, beliau lebih
dikenal dengan nama Syaikh Nawawi al-Jawi al-Bantani. Beliau dilahirkan pada
tahun 1230 H bertepatan dengan 1813 M di desa Tanara, kecamatan Tirtayasa ,
Banten bagian utara dan wafat pada usia 86 tahun yaitu tanggal 24 Syawal 1314
H/1897 M di Syi’ib ‘Ali Mekah dimakamkan di pemakaman Ma’la . la adalah anak
pertama dari tujuh bersaudara yaitu: 1. Syaikh Nawawi, 2. Ahmad Shihabuddin, 3.

Sa’id, 4. Tamim, 5. ‘Abdullah, 6. Syakilah, 7. Shahriyah.?

! Trwansyah Suwahyu Ismail Rosyid, “Syaikh Nawawi Al-Bantani; Figur, Guru Para
Ulama, Dan Santri Tanah Air,” Jurnal Studi Islam 1, no, 2 (2023), 3

18
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Nama Muhammad Nawawi diakhiri dengan sebutan al-Bantani, yang
menunjukkan bahwa ia berasal dari Provinsi Banten. Sementara itu, istilah al-Jawi
digunakan oleh masyarakat Arab dan Mesir untuk merujuk pada pelajar di Mekah
dan Madinah yang berasal dari Kepulauan Indonesia, Filipina, Malaysia, dan
Thailand. Oleh karena itu, Syaikh Nawawi sering disebut juga sebagai Nawawi al-
Jawi, sebuah gelar yang menandakan pengakuan atas asal-usul dan kontribusinya
sebagai ulama besar dari dunia Melayu-Nusantara.? Nawawi al-Bantani merupakan
anak pertama KH ‘Umar ibn ‘Arabi, seorang ulama dan penghulu yang berasal dari
desa Tanara, Banten dan ibunya bernama Zubaidah wanita penduduk asli Tanara.
Ayahnya adalah pendidik di sebuah pesantren di Tanara sekaligus pemimpin di
sebuah masjid.

Kelahiran Al-Bantani terjadi pada periode akhir Kesultanan Banten,
tepatnya pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Rafiuddin (1813 M-1820 M).
la berasal dari keturunan bangsawan, di mana ayahnya merupakan bagian dari
Kesultanan Banten pertama yang memiliki garis keturunan hingga Maulana
Hasanuddin (Sultan Hasanuddin). Sedangkan silsilah dari ibunya yaitu Nyai
Zubaidah merupakan anak Muhammad Singaraja, juga silsilahnya sampai kepada
para bangsawan kesultanan Banten dan sampai kepada Sunan Gunung Jati. Secara
genealogis, Al-Bantani adalah keturunan ke-12 dari Maulana Syarif Hidayatullah
(Sunan Gunung Jati), melalui garis keturunan putra Maulana Hasanuddin yang

diketahui bahwasanya al-Bantani Keturunan langsung dari nabi Muhammad saw

2 |skandar Ahza Salahuddin Wahid, 100 Tokoh Islam Paling Berpengaruh Di Indonesia
(Jakarta: PT. Intimedia Cipta Nusantara,), 2003. 85
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dari jalur Imam Ja’far ash-Shadigq, Imam Muhammad al-Bagir, Imam Ali Zainal,
Sayyidina Husain dan Fatimah az-Zahra.?

Perjalanan intelektual Syaikh Nawawi al-Bantani dimulai sejak usia lima
tahun di bawah bimbingan langsung ayahnya. Pada usia delapan tahun, ia mulai
merantau untuk menuntut ilmu di Jawa Timur. Setelah tiga tahun belajar di sana, ia
melanjutkan pendidikannya ke pondok pesantren di Cikampek, Jawa Barat, guna
memperdalam ilmu bahasa (lughoh). Dalam waktu singkat, ia dipercaya untuk
mengasuh pesantren yang didirikan oleh ayahnya, meskipun usianya masih relatif
muda. Pada usia 15 tahun, ia berkesempatan menunaikan ibadah haji ke Makkah,
di mana ia memanfaatkan waktunya untuk mendalami berbagai disiplin ilmu,
seperti ilmu kalam, sastra, fikih, bahasa Arab, hadis, dan tafsir selama 3 tahun.

Setelah 3 tahun belajar di Makkah dia kembali ke daerahnya untuk
membantu mengajar para santri di pondok. Namun beberapa tahun kemudian dia
memutuskan untuk kembali ke Makkah, dan mempunyai tujuan ingin menetap di
sana. Nawawi Al-Bantani tidak pernah kembali ke Tanara setelah beliau pergi ke
Mekah untuk kali yang kedua tersebut. Berdasarkan catatan sejarah, selama di
Mekah, Syaikh Nawawi berusaha mendalami berbagai ilmu agama dari para
gurunya, yaitu Syaikh Abdul Ghani Duma, Sayyid Ahmad Dimyati, Sayyid Ahmad
Zayni Dahlan, Syaikh Ahmad Nahrawi, Syaikh Mahmud Kinan Al Palimbangi dan
lainnya. Tidak dapat dipungkiri jika Nawawi Al-Bantani merupakan orang yang

banyak menimba ilmu pengetahuan.*

8 Samsul Munir Amin, “Sayyid Ulama Hijaz: Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani,”
(‘Yogyakarta : Pustaka Pesantren 2009). 20

4 Arwansyah, Peran Syaikh Nawawi Al-Bantani Dalam Peyebaran Islam Di Nusantara
(Kuala lumpr: Kontekstualita, 2015). 71
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2. Latar Pendidikan dan Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani

Lingkungan keluarga yang religius memiliki peran besar dalam pendidikan
Syaikh Nawawi. Sejak kecil, ia telah menerima pendidikan agama dari orang
tuanya, termasuk Bahasa Arab, Figih, dan lmu Tafsir. Kemudian, ayahnya
mengirimnya bersama dua saudaranya, Tamim dan Ahmad, untuk menimba ilmu
kepada Kyai Sahal, seorang ulama terkemuka di Banten pada masa itu. Setelah itu,
mereka melanjutkan pendidikan ke Kyai Raden Haji Yusuf di Purwakarta.

Pada usia 15 tahun, Syaikh Nawawi menunaikan ibadah haji. Namun,
setelah menunaikan ibadah tersebut, ia memilih untuk tetap tinggal di Makkah guna
mendalami lImu Kalam, Bahasa dan Sastra Arab, llmu Hadits, Tafsir, serta
terutama llmu Figih. Selama tiga tahun di Kota Suci, ia menimba ilmu dari beberapa
Syaikh yang bermukim di Masjidil Haram, seperti Syaikh Ahmad Nahrawi, Syaikh
Dimyati, dan Syaikh Ahmad Dahlan. la juga belajar di Madinah di bawah
bimbingan Syaikh Khatib al-Hambali.

Sekitar tahun 1248 H/1831 M, Syaikh Nawawi kembali ke Indonesia dan
mulai mengajar serta mengembangkan pesantren yang diwariskan oleh orang
tuanya. Namun, setelah sekitar tiga tahun bermukim di tanah air, kondisi politik di
Banten mengalami ketidakstabilan. Akibatnya, ia kembali ke Makkah dan menetap
di sana selamanya. Di Makkabh, ia juga menuntut ilmu dari ulama-ulama Nusantara
yang telah lama tinggal dan mengajar di sana, seperti Syaikh Abdul Gani Bima,

Syaikh Yusuf Sumulaweni, dan Syaikh Abdul Hamid Dagastan.®

> Irwansyah Suwahyu Ismail Rosyid, “Syaikh Nawawi Al-Bantani; Figur, Guru Para
Ulama, Dan Santri Tanah Air,” Jurnal Studi Islam 1, no, 2 (2023), 4
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Syaikh Nawawi al-Bantani dalam mengajar, menerima murid baru yang
mempelajari tata bahasa Arab, selain juga membimbing murid-murid yang sudah
mahir dan mengajar di tempat mereka masing-masing. Kelompok murid yang lebih
pandai ini turut membantu dalam pengajaran di tingkat dasar, termasuk beberapa
orang yang tinggal bersamanya. Salah satunya adalah adiknya, Abdullah, yang
sejak usia 16 tahun di didik langsung oleh al-Bantani sepanjang hidupnya. Dalam
mengajarkan ilmu agama Islam, al-Bantani menunjukkan keberhasilan yang cukup
besar. Di Makkah, ia membagikan ilmunya kepada para pelajar yang datang dari
berbagai negara Islam, baik dari Indonesia, Arab, maupun wilayah lain. Mereka
menetap di Makkah untuk menimba ilmu dari para ulama terkemuka, karena kota
ini telah lama menjadi pusat pendidikan Islam.®

Al-Bantani menjalankan kegiatan ini sebagai salah satu metode dakwah
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada murid-muridnya, yang mayoritas berasal
dari Nusantara. Banyak di antara mereka yang berhasil dalam menuntut ilmu.
Beberapa murid asal Indonesia yang kemudian menjadi pemimpin pesantren antara
lain Kyai Khalil dari Bangkalan, Madura, Hadratus Syaikh Hasyim Asy’ari, pendiri
Nahdlatul Ulama (NU) dari Jombang, Jawa Timur, serta KH. Asy’ari dari Bawean,
Madura. Selain itu, ada juga murid yang berasal dari Malaysia, seperti KH. Dawud
dari Perak.” Para murid tersebut berperan penting dalam menyebarluaskan

pemikiran gurunya melalui kitab-kitab yang ditulis oleh sang guru.

® Samsul Munir Amin, “Syaikh Nawawi Al-Bantani Tokoh Intelektual Pesantren,” Jurnal
llmiah Studi Islam 19, no, 1 (2019), 137

"Muhammad Asror Anas Mujahidin, “Telaah Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-
Bantani,” Jurnal Kajian llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no, 2 (2021), 83
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Nawawi al-Bantani memiliki keuntungan lebih dibandingkan ulama Indonesia
lainnya, karena para muridnya turut berperan dalam menyebarluaskan kitab-kitab
karyanya. Hampir semua muridnya kemudian menjadi pendiri dan pemimpin
pesantren-pesantren besar di Indonesia. Melalui pesantren masing-masing, mereka
mengajarkan Kitab-kitab sang Syaikh kepada murid-murid mereka. Setelah
menyelesaikan pendidikan di pesantren, para murid ini menyebar ke berbagai
daerah di seluruh Indonesia dan mendirikan pesantren di tempat tinggal mereka. Di
pesantren yang mereka dirikan, mereka juga mengajarkan kitab-kitab sang syekh
kepada generasi berikutnya, sehingga terbentuk jaringan keilmuan antara guru dan
murid.

Pemikiran al-Bantani terdokumentasikan dalam berbagai karyanya yang
mencakup tafsir, hadis, fikih, tauhid, tasawuf, sejarah, dan bidang lainnya. Dalam
hal tasawuf, ia tidak secara khusus menganjurkan maupun melarang murid-
muridnya untuk bergabung dengan tarekat. la berusaha bersikap netral, meskipun
diketahui sebagai pengikut salah satu gurunya, Syaikh Khatib al-Sambasi, yang
merupakan pendiri tarekat Nagsyabandiyah wa Qadiriyah di Nusantara. Meskipun
pemikirannya banyak berkaitan dengan sufisme, ia sendiri tidak mendirikan tarekat
tertentu.® Selain itu, al-Bantani memiliki pandangan dan sikap yang khas. Dalam
menghadapi pemerintahan kolonial Belanda, ia bersikap tenang dan cenderung
tidak secara langsung menentang, tetapi menolak segala bentuk kerja sama dengan

pihak kolonial.

8 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi Al-
Bantani,” Jurnal Studi Islam 16, no, 2 (2015), 181
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la lebih memilih untuk fokus pada pendidikan, membekali murid-muridnya
dengan nilai-nilai keagamaan serta semangat dalam menegakkan kebenaran.
Terhadap orang non-Muslim, ia tidak bersikap ofensif dan membolehkan umat
Islam terus mencari hakikat kebenaran. Dalam menghadapi perubahan zaman, ia
berpendapat bahwa umat Islam harus menguasai berbagai keterampilan dan
keahlian. la juga memahami bahwa perbedaan di antara umat merupakan rahmat,
karena menciptakan keberagaman kemampuan serta mendorong persaingan demi
kemajuan Islam.

Selain itu, ia menekankan pentingnya menjalin hubungan baik dengan
semua manusia, termasuk non-Muslim, demi terciptanya kebaikan di dunia. la
memandang bahwa semua manusia adalah saudara, dan ia juga mendorong
pembaruan dalam pemahaman agama agar tetap relevan dengan perkembangan
zaman. Dengan demikian, pemikiran dan sikap Syaikh Nawawi al-Bantani
menunjukkan bahwa ia adalah seorang ulama yang teguh dalam memegang prinsip
dan kebenaran, terutama yang berkaitan dengan keyakinan agamanya. la mengakui
adanya perbedaan di antara manusia dan tidak menolak pembaruan, asalkan dalam
menghadapinya umat Islam membekali diri dengan keahlian dan keterampilan agar
dapat sejajar serta setara dengan yang lain.®

Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani dalam ilmu kalam atau teologi Islam
adalah penganut ahlu sunnah dalam bidang syariat Islam, ia mendasarkan

pandangannya pada al-Qur’an, hadis, ijma’, dan qiyas. Tidak heran kalau ternyata

% Twantoro, “Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Syekh Nawawi Al-Bantani Al Jawi,”
Jurnal Of Islamic Education 4, no, 2 (2019), 159
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dia adalah seorang mufassir dan musharrih yaitu seorang penafsir dan

pengulas/penjelas sekaligus pembela mazhab al-Syafi’i. Ini sesuai dengan dasar-

dasar syariat yang dipakai oleh Imam Syafi’i, karena dalam masalah fikih ia
bermazhab Syafi’i.*

3. Karya-karya Syaikh Nawawi Al-Bantani

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti dari literatur dan sumber yang
tersedia, karya tulis Syaikh Nawawi Al-Bantani mencakup 41 karya. Tetapi penulis
hanya mencantumkan beberapa karya dalam bidang al-Qur’an dan hadis, karya-
karya Syaikh Nawawi al-Bantani tersebut antara lain:

a. Tangih al-Qaul al-Hadits, Syarh 'ala Lubab al-Hadits, membahas empat puluh
hadits tentang keutamaan-keutamaan. Kitab ini merupakan ulasan dari karya
Imam Jalaluddin Al-Suyuthi.

b. Tafsir al-Munir Ii Ma’alim al-Tanzil (Marahul Labid Ili Kasyfi Ma’nal Qur’an
al-Majid)). Membahas tafsir Al-Qur'an lengkap 30 juz. Kitab ini terdiri dari 2
Jilid besar: Jilid 1 terdiri dari 510 halaman dan Jilid 2 terdiri dari 476 halaman,
sehingga total mencapai 986 halaman. Kitab ini merupakan karya terbesar
Syaikh Nawawi dan membuatnya mendapat predikat Sayyiddu Ulama al-Hijaz

(Penghulu Ulama Hijaz).

10 Ahmad Wahyu Hidayat, “Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dan Relevansinya Di
Era Modern,” Jurnal Aglam: Journal of Islam and Plurality 4, no 2 (2019), 199
1 Amin, “Syaikh Nawawi Al-Bantani Tokoh Intelektual Pesantren.”, 139-140
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B. Profil Tafsir Marah Labid

Bagian ini akan mengulas dan menjelaskan tentang latar belakang penulisan
tafsir marah labid, sistematika tafsir marah labid yang meliputi corak dan metode
penafsirannya.

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir Marah Labid

Kitab tafsir merupakan sebuah karya ilmiah yang mendapat banyak
permintaan dari masyarakat. Namun, Syaikh Nawawi baru mulai menulisnya
setelah menerima permintaan dari para sahabatanya yang ada di sekitarnya yang
meminta agar ia menyusun tafsir al-Qur’an. Meskipun pada masanya banyak
muncul mufassir baru, Syaikh Nawawi tidak berambisi menjadikan tafsir ini
sebagai inovasi dalam ilmu penafsiran. Sebaliknya, ia memilih mengikuti jejak para
ulama terdahulu dalam menafsirkan al-Qur’an. Dalam pengantarnya, Syaikh
Nawawi menyebutkan bahwa teman-temannya yang mulia memintanya untuk
menulis tafsir al-Qur’an.

Awalnya, ia ragu dalam waktu yang lama, namun akhirnya memenuhi
permintaan tersebut demi menjaga kesinambungan ilmu sebagaimana yang telah
dilakukan oleh para ulama terdahulu. la menegaskan bahwa tidak ada tambahan
dari dirinya, melainkan setiap zaman memiliki pembaruan yang dapat menjadi
manfaat bagi dirinya dan orang-orang yang membutuhkan. Dalam penyusunannya,
ia merujuk pada beberapa kitab tafsir seperti A/-Futuhat al-Ilahiyyah, Mafatih al-
Ghayb, Al-Siraj al-Munir, Tanwir al-Migbas, dan TafSir Abi Su‘ud. Tafsir ini ia

beri nama Marahul Labid Ii Kasyfi Ma‘na al-Qur ‘an al-Majid. 1a pun menegaskan
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bahwa seluruh usahanya ini ia serahkan sepenuhnya kepada Allah, Yang Maha
Pemurah dan Maha Menolong bagi siapa pun yang memohon perlindungan-Nya.*?
2. Sistematika Penulisan Tafsir Marah Labid
Tafsir marah labid ini ditulis dalam bahasa Arab, bukan dalam bahasa

daerah asal Syaikh Nawawi. Dalam penyusunannya, Tafsir Marah Labid
menggunakan metode ijmali (global), yaitu metode yang bersifat ringkas namun
tetap mencakup seluruh aspek pembahasan secara menyeluruh dan metode tahlili
(analisis), yaitu metode menganalisis ayat al-Qur’an berdasarkan sistematika urutan
ayat sesuai dengan mushaf dan ditinjau dari berbagai segi-segi lainnya, seperti
gira’at, asbab al-nuzul dan lain-lainnya.

Adapun karaktersitik penyusunan dari kitab tafsir Marah Labid, diantaranya:
a. Halaman pertama pada Kkitab dimulai dengan mugaddimah, sedangkan

penafsiran dimulai pada halaman kedua.
b. Terdapat penjelasan di bagian akhir tentang penafsiran pada jilid 1 dan jilid 2.
c. Halaman ayat selalu berada di dalam kurung.
d. Huruf-huruf muqatha’ah tidak ditafsirkan.
e. Diawali dengan penyebutan nama surat, periode makkiyyah atau madaniyyah.
f. Terdapat penyebutan tantang jumlah ayat, bahkan meyebutkan jumlah huruf

dan jumlah kalimat. Hal ini menunjukkan ketelitian Syaikh Nawawi.

g. Terdapat penjelasan tentang asbab an-nuzul.

12 Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi Kritis Terhadap Marah Labid Nawawi Al-Bantani.” ,
183
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h. Di pinggir kitab tafsirnya disertakan pula kitab al-Wajiz karya Al-Wahidi,
untuk mengajarkan kepada muridnya begitu pentingnya asbab an-nuzul.

i. Terdapat penjelasan tentang ragam qgiraat.

J. Mengutip pendapat dari para ulama.

k. Mencantumkan cerita israiliyat (cerita dari ahli kitab yaitu Yahudi dan
Nashrani).

Sedangkan corak tafsir yang ditulis oleh Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
menafsirkan al-Qur’an adalah corak fikih (hukum), ilmi (ilmu), dan adabi ijtimai
(corak menafsirkan al-Qur’an cenderung kepada persoalan sosial kemasyarakatan).
Serta tafsirannya mengunakan metode bil ma’tsur yaitu metode penafsiran al-
Qur’an yang mendasarkan pada riwayat, yaitu penjelasan ayat dari riwayat nabi,
sahabat serta tabi’in dan menggunakan metode bil ra’yi yaitu metode penafsiran

didasarkan pada pemahaman dan ijtihad mufassir.3

13 Niswatul Mahlihah, “Metodologi Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-
Bantani.”, 212-216



BAB I11
KONSEP SIHIR DAN INTERAKSI SOSIAL

A. Sihir
1. Pengertian Sihir

Pengertian sihir dalam bahasa Arab tersusun dari huruf » z o berasal dari
kata 5> yang secara bahasa berarti tipu daya, menurut al-Azhari sihir yaitu suatu
perbuatan yang mendekatkan diri kepada setan dan bergantung kepada
pertolongannya.® Dalam tafsir M. Quraish Shihab kata = sihr terambil dari kata
Arab == sahar yaitu akhir waktu malam dan awal terbitnya fajar saat itu
bercampur antara gelap dan terang, sehingga segala sesuatu menjadi tidak jelas.
Demikian itulah sihir.2 Menurut Kamus Al-Munawwir arti dari >~  adalah
menyihir, menipu.* Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
sihir merupakan perbuatan yang tidak masuk akal (gaib) yaitu perbuatan ajaib yang
dilakukan dengan pesona dan kekuatan ajaib (guna-guna, mantra, santet dan lain
sebagainya) yang dapat mencelakakan orang lain dari jarak jauh.*

Sihir bisa dipahami sebagai suatu aktivitas yang dilakukan dengan cara
Mendekatkan diri kepada jin dan setan dengan menyimpang dari ajaran Islam,
seperti mengabaikan bersuci, salat, serta melakukan perbuatan terlarang seperti

pembunuhan, zina, meminum khamar, dan berbagai tindakan kemungkaran serta

! Tbnu Manzur Al-Afriqi, Lisan Al-’Arab, jilid 4 (Beirut: Dar EI-Fikri, 1990), 348

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbabh, jilid 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 205

3 Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 615.

4 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
3(Balai Pustaka Jakarta, 2002), 978
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kekufuran, demi memperoleh bantuan dari jin dan setan dalam praktik sihir.
Sebaliknya bila tukang sihir tidak mau melakukan perintah setan, yaitu melakukan
perbuatan kufur maka setan tidak akan melayaninya bahkan membangkang
disebabkan karena sihir dapat dipelajari dan diperoleh melalui pendekatan kepada
setan dengan melakukan berbagai kejahatan, seperti mengucapkan jampi-jampi
yang mengandung unsur kemusyrikan serta memberikan pujian kepada setan.*
2. Derivasi Kata Sihir dalam Al-Qur’an

Kata "sihir" dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 43 kali dalam 23 surat
dengan berbagai bentuk, makna, dan konteks. Jumlah ini menunjukkan bahwa
istilah sihir cukup sering diulang dalam al-Qur’an. Beragam peristiwa, kejadian,
serta kasus menarik terkait sihir diceritakan dalam al-Qur’an, termasuk yang
berhubungan dengan para kisah Nabi dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti dalam kitab AMu‘jam al-Mutahras Ii
‘Al-faz Al-Qurin Al-Karim karya Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, kata "sihir"
ditemukan dalam 43 ayat yang tersebar di 23 surat.® Di antaranya yaitu QS al-
Bagarah/2 : 102, QS al-Maidah/5 : 110, QS al-A’raf/7 : 109, 112, 116, 120, 132
QS al-an’am/6 : 7, QS Yunus/10 : 2, 76, 77, 79, 80, 81, QS Hud/11 : 7, QS
Taha/20 : 57-58, 63, 66, 69, 70, 71, 73, QS al-Anbiya/21 : 3, QS al-Syu’ara/26 :
34, 49 QS an-Naml/27 : 13, QS al-Qasas/28 : 36, 48, QS Saba’/34 : 43, QS al-

Saffat/37 : 15, QS Sad/38 : 4, QS Gafir/40 :24, QS al-Zukhruf/43 : 30, 49, QS al-

> Tapa’ ul Habdin Niswatul Malihah, “Sihir Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik),”
Jurnal At-Tahfizh: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no, 1 2022,

& Muhammad Fuad Abd Baqi, A/-Mu’jam Al-Mufahras Li Ahtaz Al-Qur’an Al-Karim
(Bandung: Penerbit Dipenogoro, t.t.), 346
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Ahqaf/46 : 7, QS al-Tur/52 : 15, QS al-Zariyat/51 : 39, 52, QS al-Qamar/54 : 2,

QS al-Saff/61 : 6, dan QS al-Muddassir/74 : 24.

3. Macam-macam Sihir

Jika ditinjau dari pengaruh sihir terhadap jiwa, akal, hati, ruh, dan tubuh

seseorang yang terkena sihir baik yang memengaruhi salah satu bagian tubuh

maupun keseluruhannya maka sihir menurut Ibnu Khaldun dan Al-Fakhrurrazi

dapat diklasifikasikan menjadi delapan jenis, yaitu:

a)

b)

Sihir kaum Kaldaniyah dan Babilonia yang ada sejak dahulu kala. Mereka adalah
bangsa yang menyembah bintang-bintang, mereka mengklaim bahwa bintang-
bintang itulah yang mengatur alam semesta ini. Berdasarkan hal tersebut muncul
kebaikan dan keburukan, kebahagiaan dan kesengsaraan sihir dua bangsa ini
bersandar kepada ilmu perbintangan

Sihir orang-orang yang memiliki kemampuan menghipnotis yaitu sihir yang
bertumpu pada sugesti atau kekuatan mental.

Sihir dengan pertolongan ruh makhluk bumi. Ketahuilah bahwa pendapat yang
mengatakan sihir dengan bantuan jin termasuk masalah yang diingkari oleh
sebagian filsuf dan kelompok muktazilah kontemporer, sedangkan para filsuf
besar lainnya tidak mengingkari-nya. Akan tetapi, mereka menamakannya
dengan ruh makhluk bumi dengan berbagai bentuknya; ada yang baik dan ada
pula yang jahat. Yang baik adalah jin mukmin, sedangkan yang jahat adalah jin

kafir dan setan. Sihir ini mengandalkan kekuatan makhluk yang kasat mata.”

7 Ibrahim Kamal Adham, Kupas Tuntas Masalah Jin & Sihir, (Jakarta : Darus

sunnah, 2017). 42
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9)

32

Sihir halusinasi dan menyulap mata. Sihir yang mengandalkan kekuatan sugesti
ini termasuk keterampilan atau kemampuan sulap. Kemampuan melakukan
sesuatu yang menakjubkan melalui kombinasi alat-alat atau sarana berdasarkan
hitungan matematika artinya sihir yang bergantung kepada teknologi modern.
Jenis ini sebenarnya tidak bisa disebut dengan sihir. Tapi, melihat lagi dari
pengertian sihir itu perbuatan yang membuat orang takjub, jadi hal-hal seperti
itu sudah banyak di jumpai pada zaman sekarang akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
menakjubkan, seperti handhphone, televisi, alarm, laptop, komputer, dan
penemuan dari hasil kemajuan teknologi.

Sihir dengan bantuan obat-obatan seperti menaruh dalam makanan beberapa
jenis obat yang bisa menghilangkan akal sehat. Sihir seperti ini mengandalkan
materi dan melakukan sesuatu dengan karakter khusus dari bahan yang
digunakan.

Ketergantungan hati, yaitu seorang penyihir mengaku bahwa dirinya agung dan
bahwasanya bangsa jin tunduk kepada perintahnya pada banyak hal. Maka akan
timbul suatu keyakinan, rasa takjub, heran, takut, melemahnya naluri perasaanya
bagi orang yang lemah iman dan akalnya. Jika hal tersebut terjadi, maka si
tukang sihir akan dapat berbuat semaunya.

Sihir yang mengarah kepada adu domba (namimah) dan pendekatan dari segala
arah yang halus serta lembut. Sihir semacam ini sering terjadi di kalangan

manusia.®

8 Ibrahim Kamal Adham, Kupas Tuntas Masalah Jin & Sihir, 43
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B. Interaksi Sosial
1. Pengertian Interaksi Sosial

Manusia adalah makhluk sosial, sehingga tidak mungkin menjalani
kehidupan secara normal tanpa keberadaan orang lain. Hubungan antar individu ini
dikenal sebagai interaksi sosial. Beberapa ahli memberikan definisi interaksi sosial
sebagai berikut.

a. Setiadi dan Kolip menyatakan bahwa interaksi sosial adalah relasi yang bersifat
dinamis, baik antara individu dengan individu lain, individu dengan kelompok,
maupun antar kelompok. Relasi ini dapat berupa kerja sama, persaingan, atau
konflik, yang diwujudkan melalui tindakan-tindakan yang berlandaskan pada
nilai serta norma sosial yang berlaku di masyarakat. °

b. Menurut Ahmadi, interaksi sosial merupakan suatu relasi antara dua orang atau
lebih, di mana perilaku salah satu individu dapat memengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki perilaku individu lainnya, begitu pula sebaliknya.

c. Walgito, mengemukakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara satu
individu dengan individu lainnya, di mana terjadi saling pengaruh yang
menciptakan hubungan timbal balik. 1°

Jadi, interaksi sosial adalah ilmu generalisasi yang berusaha mengetahui
hukum-hukum atau prinsip-prinsip umum tentang interaksi dan pergaulan manusia,

tentang hakikat, bentuk, isi dan struktur kelompok dan masyarakat manusia.?

® Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, edisi 1 (Jakarta: Penerbit
Kencana, 2011), 105

10" Atikatul Adawiyah & Muhammad Yasin, “Pengelolaan Interaksi Sosial Guru Pada
Masyarakat,” Jurnal Pendidikan Sosiologi Undiksha 4. no 2, (2022), 127

11 Muhammad Ashabul Kahfi, “Pengantar Sosiologi dan Antropologi” Cet 1 (Padang: CV.
Gita Lentera 2024), 13
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2. Ciri-ciri Interaksi Sosial

Proses terjadinya sebuah interaksi sosial dalam masyarakat memiliki
beberapa ciri sebagai berikut:
a. Adanya dua orang pelaku atau lebih

Interaksi sosial tidak bisa terjadi jika hanya melibatkan satu orang. Harus
ada minimal dua individu atau lebih yang saling berperan, baik sebagai pengirim
maupun penerima pesan. Dalam konteks ini, mereka bisa berupa individu,
kelompok, atau institusi.
b. Adanya hubungan timbal balik antar pelaku

Interaksi sosial bersifat resiprokal atau timbal balik. Artinya, setiap tindakan
dari satu pihak akan memunculkan reaksi dari pihak lain.
c. Diawali dengan adanya kontak sosial, baik secara langsung

Interaksi dimulai dari kontak sosial, yaitu pertemuan awal antara individu
atau kelompok. Kontak ini bisa bersifat langsung (tatap muka) maupun tidak
langsung (melalui media seperti telepon, pesan teks, dan lain-lain). Kontak ini
menjadi pintu masuk menuju hubungan yang lebih kompleks.
d. Mempunyai maksud dan tujuan yang jelas

Interaksi sosial, masing-masing pihak biasanya memiliki niat atau tujuan
tertentu, seperti bekerja sama, memengaruhi, menolong, atau sekadar menjalin
hubungan. Tujuan ini menjadi pengarah dalam bentuk dan arah interaksi yang

terjadi.?

12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, edisi. Revisi (Jakarta: Rajawali Pers,
2017), 58-61
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3. Teori Interaksi Sosial
Interaksi sosial dapat diklasifikasikan ke dalam dua bentuk utama, yakni

asosiatif dan disosiatif, berikut penjelasannya.
a. Interaksi Sosial Asosiatif

Interaksi sosial asosiatif adalah bentuk interaksi sosial yang mengarah pada
kerja sama, persatuan, dan hal-hal positif dalam hubungan antarindividu atau
kelompok. Interaksi ini bersifat penyatuan karena membantu menciptakan harmoni,
keteraturan sosial, dan solidaritas di dalam masyarakat. Interaksi sosial ini terdapat
beberapa jenis yaitu:
1) Kerja sama

Kerja sama muncul dari kesadaran masyarakat akan adanya kesamaan
kepentingan di antara mereka. Karena merasa memiliki tujuan yang sejalan, mereka
pun sepakat untuk saling membantu dan bekerja secara kolektif guna mencapai
hasil yang diinginkan bersama. Dalam konteks ini, kerja sama menjadi fondasi
penting dalam membangun keharmonisan sosial dan memperkuat solidaritas
antarindividu maupun kelompok.*3
2) Akomodasi

Akomodasi adalah proses penyesuaian yang dilakukan dalam hubungan
sosial, baik antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun
antar kelompok, dengan tujuan untuk meredakan, mencegah, atau menyelesaikan
ketegangan serta potensi konflik yang mungkin timbul. Proses ini berperan penting

dalam menjaga stabilitas sosial dan menciptakan suasana yang harmonis di tengah

13 Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, 63-68



36

perbedaan pendapat atau kepentingan. Melalui akomodasi, pihak-pihak yang

berinteraksi dapat menemukan titik tengah yang saling menguntungkan tanpa harus

mengorbankan hubungan sosial yang telah terjalin. Proses akomodasi dibedakan
menjadi beberapa bentuk yaitu:

a) Koersi (Coercion) adalah bentuk akomodasi yang terjadi karena adanya paksaan
dari salah satu pihak kepada pihak lain agar mengikuti keinginannya.

b) Kompromi adalah bentuk penyelesaian konflik di mana kedua belah pihak sama-
sama bersedia mengurangi tuntutannya agar tercapai kesepakatan bersama.

c) Mediasi adalah cara menyelesaikan konflik dengan melibatkan pihak ketiga
yang netral, yang membantu memberikan saran atau pendapat tanpa memihak.

d) Arbitrasi adalah bentuk kompromi yang juga melibatkan pihak ketiga, tetapi
pihak ketiga ini dipilih oleh kedua pihak yang berselisih dan diberi wewenang
untuk membuat keputusan akhir.

e) Adjudikasi (Adjudication) adalah cara menyelesaikan konflik melalui jalur
hukum atau pengadilan, di mana keputusan akhir ditentukan oleh hakim.

f) Stalemate adalah situasi ketika dua pihak yang bertentangan memiliki kekuatan
yang sama kuat, sehingga tidak ada yang bisa menang atau mundur, lalu konflik
berhenti dengan sendirinya.

g) Toleransi adalah bentuk penyelesaian konflik tanpa adanya kesepakatan resmi,
melainkan dengan saling menghormati perbedaan.4

h) Konsiliasi (Consiliation) adalah usaha untuk mempertemukan pendapat atau

keinginan pihak-pihak yang berselisih, agar tercapai kesepakatan bersama.

14 Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, 69-70
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3) Asimilasi

Asimilasi adalah suatu proses sosial di mana perbedaan antara individu atau
kelompok dalam masyarakat mulai dikurangi melalui usaha menyamakan sikap,
cara berpikir, dan tindakan, demi mencapai tujuan bersama. Asimilasi biasanya
terjadi ketika dua kelompok dengan latar belakang budaya yang berbeda
berinteraksi secara intens dan terus-menerus dalam waktu yang lama. Akibat dari
interaksi ini, unsur-unsur budaya asli mereka perlahan-lahan berubah dan menyatu,
hingga akhirnya terbentuk budaya baru yang merupakan gabungan dari keduanya.
4) Akulturasi

Akulturasi adalah proses sosial yang terjadi ketika suatu kelompok
masyarakat dengan budaya tertentu berinteraksi dengan unsur-unsur dari budaya
asing. Dalam proses ini, unsur asing tersebut secara perlahan diterima dan
disesuaikan ke dalam budaya asli, namun tetap mempertahankan ciri khas dan
identitas budaya yang dimiliki sebelumnya. Dengan kata lain, budaya asli tidak
hilang, melainkan berkembang dengan tambahan unsur baru.®
b. Interaksi Sosial Disosiatif

Interaksi sosial disosiatif adalah bentuk interaksi sosial yang mengarah pada
perpecahan, pertentangan, atau konflik antara individu maupun kelompok. Tidak
seperti interaksi asosiatif yang bersifat membangun, interaksi disosiatif justru
cenderung memicu perpecahan dan dapat mengganggu keharmonisan sosial.

Interaksi sosial ini terbagi dalam tiga bentuk yaitu:

15 Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, 71-73
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1) Persaingan atau Kompetensi

Persaingan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
untuk menjadi yang terbaik atau meraih tujuan tertentu. Persaingan ini dilakukan
secara sehat dan tidak melibatkan kekerasan atau ancaman terhadap pihak lain.
Dalam persaingan yang sehat, setiap individu atau kelompok berusaha
meningkatkan kemampuan dan kualitas diri tanpa menjatuhkan, menyakiti, atau
mengancam pihak lain. Keberadaan persaingan juga mencerminkan dinamika sosial
yang progresif, karena setiap individu terdorong untuk terus berkembang dalam
kapasitasnya masing-masing. .6
2) Kontravensi

Kontravensi adalah bentuk interaksi sosial yang letaknya berada di antara
persaingan dan konflik. Dalam kontravensi, biasanya muncul perasaan tidak suka
atau penolakan, baik secara diam-diam maupun secara terbuka, seperti mencela,
memfitnah, atau memprotes. Serta menyebarkan desas-desus, memberikan
sindiran, atau bahkan melakukan protes secara langsung. Meskipun tidak sampai
menimbulkan bentrokan fisik seperti konflik, kontravensi tetap mencerminkan
adanya ketidakharmonisan dalam hubungan sosial antarindividu atau kelompok.
Sebagai contoh dalam,dalam organisasi atau komunitas, seorang anggota yang tidak
setuju dengan kebijakan pemimpin bisa menunjukkan sikap kontravensi dengan
cara menyindir, menghindar, atau menyebarkan informasi yang menjatuhkan secara
halus. Meskipun tidak langsung memicu konfik fisik, kontravensi menjadi indikator

adanya ketegangan yang harus segera diredakan melalui komunikasi yang baik.

16 Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, 74-75
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3) Konflik

Konflik adalah bentuk interaksi sosial yang terjadi antara individu atau
kelompok karena adanya perbedaan pendapat atau kepentingan yang sangat
mendasar. Perbedaan ini menciptakan jarak atau jurang pemisah yang menghambat
hubungan sosial dan dapat menimbulkan permusuhan terbuka di antara pihak-pihak
yang terlibat. Meskipun demikian, konflik tidak selalu bersifat negatif, sebab dalam
konteks tertentu, konflik dapat menjadi pemicu perubahan sosial yang konstruktif
apabila diselesaikan melalui dialog, kompromi, dan penyesuaian secara damai. Bila
diseleaikan dengan cara yang damai dan adil, konflik justru dapat mejadi jalan
untuk memperbaiki struktur sosial yang timpang menjadi jalan untuk menciptakan
perubahan positif. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola dan
menyelesaikan konflik menjadi aspek penting dalam menjaga harmoni dalam

masyarakat. 1

7 Soekanto, 81-87



BAB IV
PENAFSIRAN DAN ANALISIS SYAIKH NAWAWI AL-BANTANI
TERHADAP AYAT-AYAT INTERAKSI NABI MUSA DENGAN
PENYIHIR FIR’PAUN DALAM AL-QUR’AN

Pada bab ini akan membahas mengenai penggambaran interaksi nabi Musa
as dalam al-Qur’an menggunakan penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
tafsir Marah Labid. Untuk memudahkan analisis, penulis mengidentifikasi terlebih
dahulu beberapa ayat al-Qur’an yang secara naratif menjelaskan interaksi nabi
Musa as dengan para penyihir Fir’aun. Ayat-ayat tersebut tersebar pada empat surat,
yaitu QS al-A’raf /7: 109-122 QS Yunus/10: 79-81 QS Taha/20: 63-70 dan QS al-
Syu’ara/26: 36-48. Kemudian penulis menggunakan teori interaksi sosial dalam
analsisnya dan penulis juga melakukan analisis penafsiran Syaikh Nawawi Al-
Bantani dalam kitab tafsirnya Marah Labid, mengenai interksi nabi Musa as dengan
para penyihir Fir’aun dalam al-Qur’an yang berfokus hanya pada beberapa surat,
yaitu QS al-A’raf/7: 111-117 QS Yunus/10: 81 QS al-Syu’ara/26: 46-48.
Peneliti ingin melihat bagaimana penafsiran klasik menggambarkan realitas sosial
dan spiritual dari kisah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menyoroti aspek naratif dalam ayat-ayat al-Qur’an, tetapi juga mengungkap
dimensi sosiologis dan teologis yang terkandung dalam kisah tersebut. Pendekatan
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mudah
dipahami tentang makna interaksi nabi Musa as dan para penyihir menurut

penafsiran Nawawi al-Bantani.

40



41

A. Ayat-ayat Al-Qur’an Menggambarkan Interaksi Nabi Musa as dengan
Para Penyihir Fir’aun

Tabel 1. Pengelompokan Ayat-ayat al-Qur’an yang menggambarkan Interaksi
nabi Musa as dengan para penyihir Fir’aun

No Nama Surat Ayat Jenis Interaksi
109-114 Asosiatif (kerja sama)
1 . 115-119 Disosiatif

(konflik/pertentangan)

120-122 Asosiatif (akomodasi/
penyesuian)

Disosiatif (konlik/

2. Yunus 79-81 .

persaingan)
63-69 Disosiatif _(konfllk &

o persaingan
3. Taha e :
70 Asosiatif (akomodasi/

penyesuian)
36-42 Asosiatif (kerja sama)

— Disosiatif
4 al-Sywara 43-46 (konflik/pertentangan)
47-48 Asosiatif (akomodasi/

Penyesuian)

Berikut ini merupakan penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dalam
tafsirnya Marah Labid terhadap ayat-ayat yang telah dikelompokkan untuk
menggambarkan interaksi nabi Musa as dengan para penyihir Fir’aun sebagaimana
terdapat dalam al-Qur’an. Dalam penelitian ini, penafsiran difokuskan pada QS al-
A‘raf/7:109-122, karena rangkaian ayat tersebut dinilai telah cukup mewakili
keseluruhan narasi mengenai konfrontasi antara nabi Musa dan para penyihir

Fir’aun. Pemilihan surat ini tidak hanya didasarkan pada kelengkapan cerita, tetapi



42

juga karena penyajiannya yang sistematis serta dialog yang eksplisit antara Musa,
Fir’aun, dan para penyihir. Narasi dalam surat ini memuat dimensi teologis, moral,
dan dakwah secara utuh, yang memperlihatkan bagaimana mukjizat yang datang
dari Allah membatalkan seluruh tipu daya sihir, sekaligus memperlihatkan
transformasi spiritual para penyihir yang beriman kepada Allah setelah

menyaksikan kebenaran mukjizat Musa.

1. Surat al-A’raf /7 : 109-122
\ .9 ?i,l; “w‘\ﬁu\oyfgyu»%wu

Terjemahnya:
109. Para pemuka kaum Fir‘aun berkata, “Sesungguhnya orang ini benar-
benar penyihir yang sangat pandai”.

<°J}g~/~</< c;.a/nw g}/?é 9~ 8,48
V) OpAB BLS Sl o5 1S R O 5,

110. Dia hendak mengusir kamu dari negerimu.” (Fir‘aun berkata,) “Maka, apa
saran kamu?”!

Penggambaran ayat 109-110 dalam tafsir Marah Labid :
=2 L»gf (\:k.é :)D 45y gdin ol B9 g el )l QST (C)}i}g @5./3 B> S J\fe)
gt Jors o Oge an SIS I6 81 ¢ b B3l ST 2 32 L)

-~
£

(0948 D) an (ol oo o (R 03 S5 2 0T ) )

Artinya:

(Berkatalah para pembesar dari kaum Fir’aun) yakni para pemimpin di
antara mereka, yaitu orang-orang yang menjadi penasihatnya (sesungguhnya orang
ini) yakni Musa (benar-benar seorang penyihir yang sangat pandai) yaitu orang
yang mahir dalam sihir, karena mereka mengatakan hal itu kepada Fir’aun dalam

1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT. Lajnah Pentashihan,2019).
222

2 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, Jilid
I, Cet. | Tahgiq Oleh Muhammad Amin Al-Dhawi (Beirut: Dar al-Kutub al-’ilmiyah, 1997). 389
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rangka musyawarah (dan ia ingin mengusir kalian dari negeri ini) yaitu dari tanah
Mesir (maka apa yang kalian perintahkan). 3

Ungkapan ,~u 33 i adalah penafsiran terhadap ade L, menegaskan
bahwa Musa dituduh memiliki keahlian tinggi dalam sihir. Kalimat ini
menunjukkan adanya ketakutan dari para pembesar Fir‘aun terhadap pengaruh
dakwah Nabi Musa, sehingga mereka mendiskusikan tindakan selanjutnya. Juga
kalimat ini mencerminkan ketakutan dan kekhawatiran para pembesar Fir‘aun
terhadap pengaruh dakwah nabi Musa yang mulai mengguncang tatanan sosial dan

kepercayaan masyarakat Mesir saat itu.

- 2

VAV e L~Jg:u,3\ 3 bl BT AT T8

111. Mereka (para pemuka) itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan saudaranya
dan utuslah ke kota-kota beberapa orang untuk mengumpulkan (para penyihir). 4

Penggambaran ayat 111 dalam tafsir Marah Labid

Nl g glly oot U1 oy oY) 0905 gLV OB Ay ands 094l A6
96) 1Al JU . olsly a1 sk bl e ablss (3 2 L 0y ST 4
P 26 oo slbl S g o) dny 8 Bl UL BV L 3 e a (]
oy Aeall pr Wt 3 pldly gree @Y SIS ey e () o OIS Y
;L&\ djg.w L;Q} S'JML\ JJJ- 353)\5} Y J.ALG O’f‘ U’c gﬁ\.&.féj Cﬁ'{dy J—@i}“ LSL"
S sl Leze n 5 ap O pLs) b on sUb1 Sy g ool iy Sy
azjlas Iyl 081 oLy oS4 0al 3 Jomai Vg gse Al STl g LS

3 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 223
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3 ) opls () epe U U 3 o8l 3 0K s s

S (G u,u,d\
Artinya:

Ucapan ini ditujukan kepada Fir‘aun oleh para pelayan dan tokoh-tokoh
besar istananya. Hal ini karena para pengikut biasanya menyerahkan urusan
perintah dan larangan kepada tuan dan pemimpin mereka terlebih dahulu, kemudian
mereka mengemukakan apa yang terlintas dalam benak mereka terkait
kemaslahatan, seperti ucapan mereka: ‘Tangguhkanlah dia dan saudaranya.” Allah
Ta‘ala berfirman: (425! | s8). Dalam ayat ini terdapat enam qira’at variasi bacaan.
Tiga bacaan dengan menetapkan hamzah setelah huruf jim, yaitu: membacanya
dengan kasrah pada ha tanpa panjang dibaca oleh Ibnu Dzakwan dari Ibnu ‘ Amir,
membacanya dengan dhammah juga tanpa panjang oleh Abu ‘Amr, dan dengan
panjang pada dhammah hingga melahirkan huruf waw sebagaimana kaidah asal
oleh Ibnu Katsir dan Hisyam dari Ibnu ‘Amir. Tiga bacaan lainnya tanpa hamzah,
yaitu: dengan sukun pada ha’ baik ketika washal maupun wagqaf oleh ‘Ashim dan
Hamzah, membacanya dengan kasrah tanpa panjang oleh Qalun, dan dengan
panjang hingga menghasilkan huruf ya’ oleh Nafi‘ dan al-Kisa’i. Adapun bacaan
Warsy adalah bermakna: tangguhkanlah urusan Musa dan jangan tergesa-gesa
dalam memutuskan perkaranya.” Maksudnya adalah, mercka berusaha untuk
menandingi mukjizat Musa dengan sihir mereka, agar itu tampak lebih kuat dalam
membatalkan pernyataan Musa dan saudaranya Harun. Dan (lanjutan ucapannya):
(dan utuslah ke kota-kota orang-orang yang akan mengumpulkan ahli-ahli sihir). ©

Ayat ini menampilkan dialog para pembesar Mesir kepada Fir‘aun yang
menunjukkan bahwa mereka menyarankan agar Musa dan Harun tidak langsung
dihukum, tetapi ditangguhkan sementara waktu agar Fir‘aun bisa mengumpulkan
para penyihir untuk menandingi mukjizat Musa. Juga dijelaskan adanya enam

ragam bacaan (qira’ah) dalam kata "4 I".

112. (agar) mereka membawa semua penyihir yang pandai kepadamu.”’

> Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, Jilid
I, Cet. | Tahgig Oleh Muhammad Amin Al-Dhawi (Beirut: Dar al-Kutub al-’ilmiyah, 1997). 389

® ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.

" Kementerian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 223
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Penggambaran ayat 112 dalam tafsir Marah Labid :

@ el ol (ke ﬁu Ji; :sj:x;) Aol e a3l (3 rzjw sfwss
8] midl 80 (3 ade 15as5 LS jloens LSl 5 134

Artinya:

Yakni, utuslah ke kota-kota di wilayah hulu Mesir bagian selatan para
petugas yang akan mengumpulkan untukmu para penyihir yang ada di sana, karena
para pemimpin dan penyihir-penyihir ahli berada di daerah paling ujung dari kota-
kota hulu Mesir, agar mereka mendatangkan kepadamu setiap penyihir yang
mahir." (Yaitu orang yang mahir dalam ilmu sihir) Hamzah dan al-Kisa’1 membaca
kata (sahhar), J\5 sebagaimana mereka sepakat pada bacaan dalam Surat al-
Syu‘ara’: ayat 37).°

“b,i" Dalam hal ini, petugas khusus yang diperintahkan untuk
mengumpulkan para penyihir dapat dipahami sebagai orang-orang kepercayaan
kerajaan yang memiliki tugas penting, mirip seperti utusan raja atau pasukan intel.
Mereka tidak hanya menyampaikan perintah, tetapi juga bertanggung jawab untuk
mencari, mengumpulkan, dan membawa para penyihir ke hadapan Fir‘aun."

"ade sl berarti penyihir yang sangat ahli dan terlatih. Perbedaan gira’ah
antara "_=l" (penyihir) dan "_a" (penyihir yang sangat kuat atau intens dalam
sihir) menunjukkan nuansa makna yang lebih menekankan keahlian tinggi. Wilayah

"amall Al (kota-kota di Hulu Mesir) adalah tempat pusat keahlian sihir pada

masa itu.

//

VT Gl 22 0 s O &6 G3e Bt dlag

113. Para penyihir datang kepada Fir‘aun. Mereka berkata, “(Apakah) kami
benar-benar akan mendapat imbalan jika kami menang?” 1

& Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389

9 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.

10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 223
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Penggambaran ayat 113 dalam tafsir Marah Labid :
s e (Y 0 G 6) el 3 bpadt ol ey (8385 §52 5155)
2l Jooly res 05Uly daly ek O pole o jaimy 1S 0y WU 13

]
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Artinya:

(Dan datanglah para penyihir kepada Fir‘aun) setelah ia mengirimkan para
petugas untuk memanggil mereka. (Mereka berkata, 'Apakah benar kami akan
mendapat upah jika kami yang menang?’). Nafi‘, Ibn Katsir, dan Haf§ dari ‘Asim
membaca kata «ol» dengan satu hamzah, sementara qurra’ lainnya membacanya
dengan dua hamzah «c!)» dan Abu ‘Amr memasukkan huruf alif di antara keduanya
dalam bacaan «o!» (Dan sesungguhnya kami-lah yang akan menang). *2

Para penyihir datang kepada Fir‘aun setelah dikumpulkan oleh utusan-
utusan khusus. Mereka meminta jaminan upah dari Fir‘aun bila mereka berhasil
mengalahkan Musa. Terjadi perbedaan qira’ah (varian bacaan) dalam kalimat "o!"
atau "oli*, yang menunjukkan variasi pengucapan kalimat."o" dibaca satu hamzah
oleh sebagian qurra’. "o)" dua hamzah oleh yang lain, dan oleh Abu ‘Amr
ditambahkan alif di antara dua hamzah untuk kemudahan.

V¢ Jm\ r<’

114. Dia (Fir‘aun) menjawab, “Ya, bahkan sesungguhnya kamu pasti termasuk
orang-orang yang didekatkan (kedudukannya kepadaku).”*®

Penggambaran ayat 114 dalam tafsir Marah Labid :
S a3l Y b 6 Y1 e sl e ) 2l Sy 2 Y1 ST
9kl ) oAl e oShas ) 85050 sy cade (ST L Ol e

11 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389

12 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.

13 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 224

14 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kashfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389
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Artinya:

Ya, bagi kalian ada imbalan (upah), dan bagi kalian juga kedudukan yang
tinggi di sisiku, sebagai tambahan dari imbalan tersebut. Maksudnya, aku (Fir‘aun)
tidak hanya memberikan kalian ganjaran (materi), tetapi aku akan
menambahkannya dengan menjadikan kalian termasuk orang-orang Yyang
didekatkan kepadaku dalam kedudukan dan kehormatan. **

Fir‘aun menyetujui permintaan para penyihir serta Janji kedudukan
terhormat di istana Fir‘aun. Ini mencerminkan strategi Fir‘aun yang tidak hanya
memotivasi secara materi, tetapi juga dengan status dan kekuasaan, agar para

penyihir bertarung habis-habisan menghadapi nabi Musa.

Vv o Galdd 22 038 O Gy -l ST Lk 156
115. Mereka (para penyihir) berkata, “Wahai Musa, engkaukah yang akan
melemparkan (lebih dahulu) atau kami yang melemparkan?” 1

Penggambaran ayat 115 dalam tafsir Marah Labid
JUH o olims Lo (Gl 22 05ST 0T GJg) Yol Slas( 4l O U] 2o8 1JB)
DY) By ol s vge 53 150 o oY1 e sl Ll Nl 2l
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Artinya:

(Mereka para penyihir berkata: 'Wahai Musa, silakan engkau yang
melemparkan tongkatmu lebih dahulu atau biarkan kami yang melemparkan kami
lebih dahulu). Maksudnya adalah melempar tali-tali dan tongkat-tongkat kami
terlebin dahulu. Maka ketika mereka menjaga adab yang baik dengan
mendahulukan penyebutan nabi Musa as mereka pun diberi rezeki berupa keimanan
karena berkah dari menjaga adab tersebut.

Kalimat para penyihir ini tampak netral dan sopan, tidak langsung

menantang atau menyerang. Mereka justru memberikan pilihan kepada Nabi Musa

15 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.

16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 224

"Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389

18 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
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untuk memulai lebih dulu atau tidak. Tafsir ini menyoroti bahwa kesopanan (adab)
terhadap orang shalih (dalam hal ini Nabi Musa) menjadi wasilah turunnya hidayah
dan iman. Maka para penyihir, setelah menyaksikan mukjizat Musa, langsung
beriman karena hati mereka sudah lebih “siap”” menerima kebenaran salah satunya

karena menjaga adab.

VT et A 355 RRSISRLG M GET (s FHIRETHIINF

116. Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka, ketika
melemparkan (tali-temali), mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan
mereka takut. Mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan).*®
Penggambaran ayat 116 dalam tafsir Marah Labid -
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S5y 8 T hE G o 38 318y s Wooms (5lly o2 L
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s Py 3 853) wedle 539 ogiliy d (ST Ll il o

Artinya:

Y (Kemudian Musa berkata), dengan maksud untuk membatalkan apa yang
mereka datangkan berupa sihir dan merendahkan kedudukan mereka
(Lemparkanlah apa yang hendak kalian lemparkan). Maka ketika mereka
melemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat, mereka menyihir pandangan manusia,
yaitu memalingkan mata mereka dari menyadari hakikat sebenarnya, sehingga
mereka membayangkan sesuatu yang tidak nyata. yang menakjubkan, padahal

19 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 224
20 Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389-390
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kenyataannya tidaklah seperti yang mereka bayangkan. Dikatakan bahwa para
penyihir itu datang dengan membawa tali-tali dan tongkat-tongkat, lalu mereka
melumuri tali-tali tersebut dengan merkuri/za’bag, dan mereka juga menaruh air
raksa di dalam tongkat-tongkat tersebut. Maka ketika terkena panas matahari, zat
tersebut bereaksi, menyebabkan tali dan tongkat itu bergerak dan saling melilit satu
sama lain. Karena jumlahnya sangat banyak, orang-orang pun membayangkan
bahwa benda-benda itu bergerak dan melilit dengan kehendak dan kekuatan sendiri.
(Dan mereka membuat orang-orang merasa takut) maksudnya, mereka benar-benar
membuat ketakutan yang luar biasa di kalangan orang awam, karena gerakan-
gerakan tali dan tongkat tersebut. Nabi Musa pun merasa khawatir jika orang-orang
itu akan bubar sebelum mukjizatnya muncul. Maka ke khawatirannya muncul
karena kegelisahan dan kepanikan orang-orang terhadap apa yang mereka lihat,
sebab beliau yakin kepada Allah Ta‘ala bahwa mereka tidak akan mampu
mengalahkannya, bahkan beliaulah yang akan mengalahkan mereka. (Dan mereka
mendatangkan sihir yang luar biasa dahsyatnya). 2

Sihir para penyihir Fir‘aun bersifat takhyil (ilusi penglihatan), bukan
perubahan hakikat benda. Mereka menggunakan unsur kimia (seperti merkuri/
dalam bahasa Arab disebut za’bag), yang memiliki sifat mudah mengalir atau
bergerak ketika dipanaskan untuk menimbulkan efek gerak, menipu mata manusia..
Musa tidak takut pada sihir, tapi khawatir orang-orang terlanjur takut dan lari
sebelum ia menunjukkan mukjizat dari Allah swt. Allah menegaskan bahwa sihir
itu tampak besar di mata manusia (ke ), tapi pada hakikatnya tidak sebanding

dengan mukjizat ilahi.
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117. Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, tiba-
tiba ia menelan (habis) segala kepalsuan mereka. 2

21 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
22 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 224
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Penggambaran ayat 117 dalam tafsir Marah Labid :

b ey QL 3T 13 4 3 T OIS0l Bl disy medl L (3
Jub Juls ol o 130 Vigh Tlesly Tole Yo 150l & 83y iy a0t
LS olas b 3 e 2,V daw <ilSy Liaw Lm0 ol oS 3

<
£

Gaghs e Syl Laadl wge AT Uy (Blak Gl 0T 25k ) W5305) ol
oo 158 L bty el ol eSS o b OS5 LSS ot @ Y1 oz
bl 3 gl b e il LS Las o se sl L cgacs bl

555550 ) bal ol (Ll o 135) dbs JB Ls S
Artinya:

Pembahasan tentang sihir dan para penyihir, meskipun sihir itu sendiri
rendah nilainya, dikatakan bahwa tali-tali dan tongkat-tongkat yang mereka
lemparkan jumlahnya setara dengan beban tiga ratus unta. Mereka melemparkan
tali-tali yang tebal dan kayu-kayu yang panjang, maka tiba-tiba semuanya tampak
seperti ular-ular kecil yang memenuhi lembah dan saling menumpuk satu sama lain.
Luas tempat itu satu mil kali satu mil, dan semuanya berubah menjadi ular.
Kemudian Kami wahyukan kepada Musa: 'Lemparkanlah tongkatmu!' Maka ketika
Musa melemparkan tongkat itu, ia berubah menjadi ular besar yang menutupi
cakrawala. Ular itu membuka mulutnya dan jarak antara kedua rahangnya mencapai
delapan puluh hasta. Ular itu menelan seluruh tali dan tongkat yang mereka
lemparkan. Setelah Musa mengambil kembali tongkat itu, tongkat tersebut kembali
seperti semula tanpa perubahan ukuran sedikit pun, sebagaimana firman Allah:

maka tiba-tiba tongkat itu menelan (segala) apa yang mereka tipu dayakan (artinya:
menelan dengan cepat apa yang mereka ada-adakan).

Para penyihir menggunakan alat-alat sihir mereka berupa tali-tali dan
tongkat-tongkat besar yang disebutkan beratnya setara dengan beban 300 unta. Ini
untuk menunjukkan besarnya jumlah dan ukuran alat sihir mereka menggambarkan
bahwa sihir mereka tampak sangat meyakinkan dan hebat secara visual. Allah swt

memerintahkan Musa untuk melempar tongkatnya, dan tongkat itu berubah menjadi

3 Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 390
24 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
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ular yang nyata, bukan ilusi. Dalam tafsir disebutkan ular itu sangat besar, bahkan
dikatakan menutupi cakrawala dan mulutnya bisa terbuka selebar 80 hasta sekitar
40 meter lebih. Ini untuk menunjukkan kekuatan mukjizat Allah yang jauh
melampaui sihir manusia. Penyebutan bahwa alat sihir para penyihir seberat beban
tiga ratus unta, atau bahwa ular Nabi Musa menutupi cakrawala dan mulutnya
selebar 80 hasta, adalah bentuk ungkapan hiperbolis dalam penafsiran digunakan
untuk menggambarkan betapa dahsyatnya peristiwa itu, bukan berarti harus

dipahami secara harfiah.
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118. Maka, terbuktilah kebenaran dan sia-sialah segala yang mereka kerjakan.

VY9 ww 1E)s UCA 1320a8

119. Mereka dikalahkan di tempat itu dan jadilah mereka orang-orang yang
hina.?®

Penggambaran ayat 118-119 dalam tafsir Marah Labid :
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Artinya:
Yaitu segala sesuatu yang mereka palingkan dari kebenaran menuju
kebatilan. Maka tampaklah kebenaran (yakni, jelaslah kebenaran itu bersama

Musa), dan lenyaplah apa yang mereka perbuat (yakni, musnahlah apa yang mereka
kerjakan berupa sihir). Sebab munculnya kebenaran ini adalah karena para penyihir

%5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan. 224
ZMuhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 390
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berkata: 'Seandainya apa yang dilakukan Musa itu adalah sihir, niscaya tali-tali dan
tongkat-tongkat kami akan tetap ada. Tetapi karena semua itu lenyap, maka terbukti
bahwa apa yang terjadi itu berasal dari ciptaan Allah Ta‘ala, bukan karena
sihir.'(Maka mereka dikalahkan), yakni Fir‘aun dan kaumnya, (di tempat itu juga),
yaitu di lokasi di mana sihir mereka dipertunjukkan, (dan mereka kembali dalam
keadaan hina).

Yakni, hilang dan musnahlah pengaruh sihir yang dilakukan para penyihir
tersebut. Segala tipu daya mereka tidak lagi berbekas setelah mukjizat Musa terjadi.
Fir‘aun dan para penyihirnya dikalahkan secara nyata di hadapan masyarakat dalam
peristiwa adu sihir tersebut.mereka kalah secara telak dan kembali dalam kondisi
tercela serta terhina, karena kekalahan itu membuktikan bahwa kekuatan mereka

tidak berasal dari kebenaran.

VYo Gl sl s
120. Para penyihir itu tersungkur dalam keadaan sujud.

VY Sl g Gl g6
121. Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan semesta alam,

VY S5 5

122. (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.”?®

Penggambaran ayat 120-122 dalam tafsir Marah Labid -
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27 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
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Artinya:

Yaitu mereka menjadi hina dan tercengang. Kalimat ini menjelaskan kondisi
para penyihir yang terdiam kebingungan dan penuh rasa takut setelah menyaksikan
mukjizat nabi Musa. (Dan para penyihir pun tersungkur dalam keadaan bersujud).
Maksudnya, mereka langsung tersungkur bersujud kepada Allah, saking cepat dan
spontan gerakan mereka itu seolah-olah mereka dilemparkan ke tanah dalam
keadaan bersujud. lbn Zayd berkata: "Pertemuan mereka berlangsung di kota
Iskandariyah. Ujung dari tubuh ular yang berasal dari tongkat nabi Musa mencapai
batas laut. Lalu ular itu membuka mulutnya selebar delapan puluh hasta, dan mulai
menelan tali-temali serta tongkat-tongkat mereka satu demi satu hingga semuanya
tertelan. Ular itu kemudian mengarah kepada kerumunan orang-orang yang hadir
di tempat tersebut. Mereka pun ketakutan dan saling berdesakan. Akibatnya,
sebanyak dua puluh lima ribu orang meninggal dunia akibat kepanikan tersebut.
Kemudian Musa mengambil kembali ular itu, dan ia pun berubah kembali menjadi
tongkat seperti semula."” Ketika para penyihir melihat hal tersebut, mereka
menyadari bahwa kejadian itu bukanlah sihir. Karena dalam sihir, benda yang
disulap tidak akan benar-benar menelan benda lain dan kembali seperti semula
dengan ukuran yang tetap. Hal ini menunjukkan keajaiban di luar batas kemampuan
manusia. Lalu mereka segera bersujud dan (berkata: 'Kami beriman kepada Tuhan
semesta alam). Fir‘aun berkata kepada mereka:" Apakah yang kalian maksud adalah
aku (sebagai Tuhan semesta alam)?" Mereka menjawab:"Bukan, melainkan (Tuhan
dari Musa dan Harun). °

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa mukjizat nabi Musa as tidak hanya
mengalahkan sihir para penyihir secara fisik, tetapi juga mengguncang kesadaran
spiritual mereka hingga membuat mereka beriman seketika tanpa keraguan.
Peristiwa ular besar yang menelan seluruh alat sihir dan kembali ke bentuk asalnya
menjadi bukti bahwa mukjizat tersebut bersifat ilahiah dan bukan tipuan mata.

Kejadian ini tidak hanya berdampak pada para penyihir, tetapi juga menimbulkan

2Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 390
30 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
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kepanikan massal di tengah masyarakat Mesir, bahkan menyebabkan korban jiwa.
Peristiwa tersebut menjadi titik balik penting dalam dakwah nabi Musa, bahwa
kekuasaan Allah akan selalu mengalahkan kebatilan manusia. Hal ini menjadi
momentum penting dalam dakwah nabi Musa, yang menunjukkan bahwa
kebenaran akan selalu mengalahkan kebatilan, dan hati manusia bisa berubah secara
tiba-tiba ketika dihadapkan langsung dengan tanda-tanda kekuasaan Ilahi.
B. Penafsiran Nawawi al-Bantani Terhadap Ayat-ayat Tentang Interaksi Nabi
Musa dengan Para Penyihir Fir’aun dalam Al-Qur’an

Ayat-ayat al-Qur’an yang menceritakan interaksi nabi Musa as dengan
penyihir Fir’aun terdapat di dalam beberapa surah yang memuat detail peristiwa
tersebut secara beragam diantaranya. QS al-A’raf /7: 111-117 QS Yunus/10: 81
QS al-Syu’ara /26: 46-48.

1. Suratal-A’raf /7 : 111-117

W G G & clifs 855 A
Terjemahnya :
Mereka (para pemuka) itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan saudaranya dan
utuslah ke kota-kota beberapa orang untuk mengumpulkan (para penyihir)”.3!
Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid :
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31 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 223
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Artinya:

Ucapan ini ditujukan kepada Fir‘aun oleh para pelayan dan tokoh-tokoh
besar istananya. Hal ini karena para pengikut biasanya menyerahkan urusan
perintah dan larangan kepada tuan dan pemimpin mereka terlebih dahulu, kemudian
mereka mengemukakan apa yang terlintas dalam benak mereka terkait
kemaslahatan, seperti ucapan mereka: ‘Tangguhkanlah dia dan saudaranya.” Allah
Ta‘ala berfirman: (z\ej | ;3\3) Dalam ayat ini terdapat enam qira’at variasi bacaan.
Tiga bacaan dengan menetapkan hamzah setelah huruf jim, yaitu: membacanya
dengan kasrah pada ha tanpa panjang dibaca oleh Ibnu Dzakwan dari Ibnu ¢ Amir,
membacanya dengan dhammah juga tanpa panjang oleh Abu ‘Amr, dan dengan
panjang pada dhammah hingga melahirkan huruf waw sebagaimana kaidah asal
oleh Ibnu Katsir dan Hisyam dari Ibnu ‘Amir. Tiga bacaan lainnya tanpa hamzah,
yaitu: dengan sukun pada ha’ baik ketika washal maupun wagaf oleh ‘Ashim dan
Hamzah, membacanya dengan kasrah tanpa panjang oleh Qalun, dan dengan
panjang hingga menghasilkan huruf ya’ oleh Nafi‘ dan al-Kisa’i. Adapun bacaan
Warsy adalah bermakna: tangguhkanlah urusan Musa dan jangan tergesa-gesa
dalam memutuskan perkaranya.” Maksudnya adalah, mereka berusaha untuk
menandingi mukjizat Musa dengan sihir mereka, agar itu tampak lebih kuat dalam
membatalkan pernyataan Musa dan saudaranya Harun. Dan (lanjutan ucapannya):
(dan utuslah ke kota-kota orang-orang yang akan mengumpulkan ahli-ahli sihir). 3

WY il ol g5 855G
Terjemahnya :
“(agar) mereka membawa semua penyihir yang pandai kepadamu.’*

2Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389

33 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
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Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid -
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Artinya:

Yakni, utuslah ke kota-kota di wilayah hulu Mesir bagian selatan para
petugas yang akan mengumpulkan untukmu para penyihir yang ada di sana, karena
para pemimpin dan penyihir-penyihir ahli berada di daerah paling ujung dari kota-
kota hulu Mesir, agar mereka mendatangkan kepadamu setiap penyihir yang
mahir." (Yaitu orang yang mahir dalam ilmu sihir Hamzah dan al-Kisa’1 membaca
kata (sahhar), J\> sebagaimana mereka sepakat pada bacaan dalam Surat al-
Syu‘ara’: ayat 37). %
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Terjemahnya :

“Dan para penyihir datang kepada Fir‘aun. Mereka berkata, “(Apakah) kami
benar-benar akan mendapat imbalan jika kami menang?”*’

Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid :
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Artinya:
(Dan datanglah para penyihir kepada Fir‘aun) setelah ia mengirimkan para
petugas untuk memanggil mereka. (Mereka berkata, 'Apakah benar kami akan

mendapat upah jika kami yang menang?'). Nafi‘, Ibn Katsir, dan Hafs dari ‘Asim
membaca kata «ol» dengan satu hamzah, sementara qurra’ lainnya membacanya

3Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389

36 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
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dengan dua hamzah «)» dan Abu ‘Amr memasukkan huruf alif di antara keduanya
dalam bacaan «cl» (Dan sesungguhnya kami-lah yang akan menang). ¥

\\zwﬂﬁjijv&sj(w 16

Terjemahnya :

Dia (Fir‘aun) menjawab, “Ya, bahkan sesungguhnya kamu pasti termasuk
orang-orang yang didekatkan (kedudukannya kepadaku).”

Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid :
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Artinya:

Ya, bagi kalian ada imbalan (upah), dan bagi kalian juga kedudukan yang
tinggi di sisiku, sebagai tambahan dari imbalan tersebut. Maksudnya, aku (Fir‘aun)
tidak hanya memberikan kalian ganjaran (materi), tetapi aku akan
menambahkannya dengan menjadikan kalian termasuk orang-orang Yyang
didekatkan kepadaku dalam kedudukan dan kehormatan. 4

EAN
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Terjemahnya :
Mereka (para penyihir) berkata, “Wahai Musa, engkaukah yang akan
melemparkan (lebih dahulu) atau kami yang melemparkan?”.3
Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid :
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39 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
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Artinya:

Maksudnya adalah melempar tali-tali dan tongkat-tongkat kami terlebih
dahulu. Maka ketika mereka menjaga adab yang baik dengan mendahulukan
penyebutan nabi Musa as mereka pun diberi rezeki berupa keimanan karena berkah
dari menjaga adab tersebut. #°

VT ek Sy 35 3;igiapbwus;;&w~ 13401 T4 T3l J

Terjemahnya :
Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka, ketika
melemparkan (tali-temali), mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan
mereka takut. Mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan).*

Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid :
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Artinya:

Y (Kemudian Musa berkata), dengan maksud untuk membatalkan apa yang
mereka datangkan berupa sihir dan merendahkan kedudukan mereka
(Lemparkanlah apa yang hendak kalian lemparkan). Maka ketika mereka
melemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat, mereka menyihir pandangan manusia,
yaitu memalingkan mata mereka dari menyadari hakikat sebenarnya, sehingga
mereka membayangkan sesuatu yang tidak nyata. yang menakjubkan, padahal
kenyataannya tidaklah seperti yang mereka bayangkan. Dikatakan bahwa para

%5 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.

46 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
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penyihir itu datang dengan membawa tali-tali dan tongkat-tongkat, lalu mereka
melumuri tali-tali tersebut dengan merkuri/za’baq, dan mereka juga menaruh air
raksa di dalam tongkat-tongkat tersebut. Maka ketika terkena panas matahari, zat
tersebut bereaksi, menyebabkan tali dan tongkat itu bergerak dan saling melilit satu
sama lain. Karena jumlahnya sangat banyak, orang-orang pun membayangkan
bahwa benda-benda itu bergerak dan melilit dengan kehendak dan kekuatan sendiri.
(Dan mereka membuat orang-orang merasa takut) maksudnya, mereka benar-benar
membuat ketakutan yang luar biasa di kalangan orang awam, karena gerakan-
gerakan tali dan tongkat tersebut. Nabi Musa pun merasa khawatir jika orang-orang
itu akan bubar sebelum mukjizatnya muncul. Maka ke khawatirannya muncul
karena kegelisahan dan kepanikan orang-orang terhadap apa yang mereka lihat,
sebab beliau yakin kepada Allah Ta‘ala bahwa mereka tidak akan mampu
mengalahkannya, bahkan beliaulah yang akan mengalahkan mereka. (Dan mereka
mendatangkan sihir yang luar biasa dahsyatnya). *

VWY 0530 b Gl e 150 Sl I BT sk ) sl
Terjemahnya :

Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, tiba-tiba ia
menelan (habis) segala kepalsuan mereka.*

Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid.:
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“8 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa

49 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
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Artinya:

Pembahasan tentang sihir dan para penyihir, meskipun sihir itu sendiri
rendah nilainya, dikatakan bahwa tali-tali dan tongkat-tongkat yang mereka
lemparkan jumlahnya setara dengan beban tiga ratus unta. Mereka melemparkan
tali-tali yang tebal dan kayu-kayu yang panjang, maka tiba-tiba semuanya tampak
seperti ular-ular kecil yang memenuhi lembah dan saling menumpuk satu sama lain.
Luas tempat itu satu mil kali satu mil, dan semuanya berubah menjadi ular.
Kemudian Kami wahyukan kepada Musa: ‘Lemparkanlah tongkatmu!" Maka ketika
Musa melemparkan tongkat itu, ia berubah menjadi ular besar yang menutupi
cakrawala. Ular itu membuka mulutnya dan jarak antara kedua rahangnya mencapai
delapan puluh hasta. Ular itu menelan seluruh tali dan tongkat yang mereka
lemparkan. Setelah Musa mengambil kembali tongkat itu, tongkat tersebut kembali
seperti semula tanpa perubahan ukuran sedikit pun, sebagaimana firman Allah:
maka tiba-tiba tongkat itu menelan (segala) apa yang mereka tipu dayakan (artinya:
menelan dengan cepat apa yang mereka ada-adakan). **

2. Surat Yunus/10 : 81

-~ _ 7.
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Terjemahnya:
Setelah mereka melemparkan (tali-temali), Musa berkata, “Apa yang kamu bawa
itulah sihir. Sesungguhnya Allah akan membatalkan (mengalahkan)-nya.
Sesungguhnya Allah tidak membiarkan perbuatan orang-orang yang berbuat
kerusakan.>

Penafsiran ayat dalam tafsir Marah Labid :
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>1 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
52 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 299
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2
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Artinya:

Apa yang kalian bawa berupa tali-tali dan tongkat-tongkat itu (lalu ketika
mereka melemparkan) tali dan tongkat mereka dan menimbulkan rasa takut kepada
orang-orang, (Musa berkata kepada mereka: 'Apa yang kalian datangkan itu adalah
sihir') yakni apa yang kalian hadirkan itu adalah sihir, yakni tipu daya yang
kepalsuannya akan segera tampak. Bukan seperti yang diklaim Fir‘aun dan
kaumnya bahwa itu adalah sihir, sebab hal itu (yang dibawa Musa) adalah bagian
dari tanda-tanda (mukjizat) Allah SWT. Abu ‘Amr membaca kata as-sihru dengan
hamzah istifham (kata tanya), yaitu dengan mengganti hamzah kedua menjadi alif
dan memanjangkannya dengan mad lazim, atau dengan mentas-hil (meringankan)
hamzah tanpa mengubahnya. Dalam kedua bacaan tersebut, maka wajib dilakukan
imalah (pemiringan bacaan) pada kata Musa. Maksudnya adalah: 'Apa yang kalian
bawa itu, apakah benar-benar sihir atau bukan?' Ini adalah bentuk pertanyaan yang
bermaksud merendahkan dan mencela. (Sesungguhnya Allah akan
membatalkannya), yakni akan menghancurkan sihir itu secara total dan
mempermalukan pelakunya di hadapan manusia. Huruf sin di sini berfungsi sebagai
penegasan. (Sesungguhnya Allah tidak akan memperbaiki amal para pembuat
kerusakan). >

3. Surat al-Syu’ara/26 : 46-48

£y Gl st

Terjemahnya:
Maka, tersungkurlah para penyihir itu (dalam keadaan) bersujud.>

A

£V Glall Oy Gl 6

Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan semesta alam.>®

Muhammad Nawawi Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 493

>* ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
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EA 055 o3k O
(yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.*
Penafsiran QS. asy-Syu’ara/26 : 46-48 dalam tafsir Marah Labid :
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Artinya:

(Maka para penyihir pun tersungkur dalam keadaan bersujud),” yaitu
mereka tersungkur ke tanah dalam keadaan sujud, segera setelah menyaksikan
kejadian itu tanpa keraguan sedikit pun, karena mereka mengetahui bahwa hal
seperti itu berada di luar batas kemampuan sihir dan bahwa itu adalah suatu perkara
ilahi yang tampak melalui tangan Musa ‘alaihis salam sebagai bukti kebenarannya
Mereka berkata, “(Kami beriman kepada Tuhan semesta alam), (yaitu Tuhan Musa
dan Harun.)” Frasa Tuhan Musa dan Harun") adalah penjelas (‘atf bayan) bagi frasa
"Tuhan semesta alam", karena Fir‘aun mengaku sebagai tuhan, maka para penyihir
ingin menyingkirkannya dari klaim itu. Mereka menyandarkan kata Tuhan kepada
Musa dan Harun karena keduanya yang telah menyeru mereka kepada-Nya. >°

C. Analisis Interaksi Nabi Musa dengan Para Penyihir Fir’aun dalam Al-
Qur’an

Interaksi antara nabi Musa dan para penyihir Fir’aun dapat dianalisis
melalui pendekatan teori interaksi sosial. Teori interaksi sosial adalah teori yang
menjelaskan bagaimana individu saling berinteraksi sosial, baik itu hubungan sosial

yang terjadi antara individu dengan individu, individu dengan kelompok maupun

57 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 527

58 Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, Jilid 11, 147-148

59 ChatGPT, Respon Percakapan Mengenai Terjemahan Tafsir Marah Labid Tentang Nabi
Musa dan Penyihir, https://chat.openai.com. Accessed Juli 19, 2025.
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kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial memiliki dua jenis utama yaitu
asosiatif dan disosiatif. Interaksi asosiatif, yang mengarah pada persatuan dan kerja
sama, yang memiliki 4 bentuk yakni: 1. kerja sama, 2. akomodasi, 3. akulturasi, dan
4. asimilasi Sementara itu, interaksi disosiatif meliputi hubungan yang cenderung
mengarah pada perpecahan atau konflik, juga memiliki 3 bentuk seperti: 1.
kompetisi, 2. persaingan, dan 3. pertentangan.

Pada saat mengkaji kisah para nabi dalam al-Qur’an, tidak hanya diperlukan
pendekatan tekstual, tetapi juga pendekatan sosiologis untuk menangkap dinamika
hubungan antartokoh. Pada konteks penafsiran Nawawi al-bantani terhadap ayat-
ayat interaksi nabi Musa dengan para penyihir Fir’aun dapat dianalisis
menggunakan teori interaksi sosial. Berikut ini merupakan hasil analisis dari ayat-
ayat interaksi antara nabi Musa as dengan para penyihir Fir’aun dalam QS al-
A’raf/7: 111-117 QS Yunus/10: 81 QS al-Syu’ara /26: 46-48. Pendekatan ini
bertujuan untuk melihat dinamika sosial dan perubahan spritual yang terjadi dalam
proses pertemuan antara kebenaran dakwah nabi Musa as dan kebatilan tukang sihir
Fir’aun.

1. Interaksi Asosiatif

Pada awal kisah, terjadi interaksi asosiatif antara Fir’aun dan para penyihir.
Sebagaimana yang diketahui, Interaksi asosiatif merupakan bentuk interaksi sosial
yang mengarah pada kerja sama, persatuan, dan hal-hal positif dalam hubungan

antar individu atau kelompok. Dalam konteks ini, Fir’aun bersama para pembesar

60 Lalu A. Hery Qusyairi Lalu Moh. Fahri, “Interaksi Sosial Dalam Proses Pembalajaran,”
Jurnal Studi Keislaman Dan Ilmu Pendidikan 7, no, 2 (2019), 152-153



64

istana melakukan koordinasi untuk merumuskan strategi menghadapi dakwah Nabi
Musa as hal ini menunjukkan adanya bentuk kerja sama yang terstuktur untuk
mencapai tujuan bersama. Ayat al-Qur’an yang mengarah pada interaksi ini yakni

pada QS al-A’raf/7: 111-114:

YY) E;iff";' u;’T.:\.Zj\ L% :}”Jj‘j éL;-/\j 3..>/-°/\ T}j@
Terjemahnya :

Mereka (para pemuka) itu menjawab, “Beri tangguhlah dia dan saudaranya dan
utuslah ke kota-kota beberapa orang untuk mengumpulkan (para penyihir)”.5

WY il ol g5 855G
“(agar) mereka membawa semua penyihir yang pandai kepadamu.”®

<

VT G 22 B0 Y W 806 3 Smtd alss

“Dan para penyihir datang kepada Fir‘aun. Mereka berkata, “(Apakah) kami
benar-benar akan mendapat imbalan jika kami menang?’’¢

1) ¢ SR o (Kl a5 J

Dia (Fir‘aun) menjawab, “Ya, bahkan sesungguhnya kamu pasti termasuk
orang-orang yang didekatkan (kedudukannya kepadaku).”®*

Pada konteks QS al-A’raf/7: 111-114, interaksi yang ditampilkan oleh

Fir’aun dan para penyihir menunjukkan bentuk interaksi sosial asosiatif, yaitu kerja

sama antara penguasa dan kelompok tertentu untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam hal ini, Fir’aun sebagai pemimpin memanfaatkan keberadaan para penyihir

61 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 223
62 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
63 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
64 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
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yang ahli untuk melawan dakwah nabi Musa, sementara para penyihir bersedia
bekerja sama dengan imbalan materi dan kedudukan. Hal ini menunjukkan bahwa
kerja sama tersebut dibangun atas dasar kepentingan bersama.

Syaikh Nawawi menjelaskan adanya kerja sama antara Fir‘aun dan para
pembesar istananya dalam menghadapi dakwah nabi Musa. Para pembesar
menyarankan agar Fir‘aun tidak terburu-buru memutuskan nasib Musa dan Harun,
melainkan menunda urusan mereka dan mengirim utusan ke kota-kota untuk
mengumpulkan para penyihir terbaik. Hal ini menunjukkan adanya strategi politik
dan kekuatan terorganisir dalam mempertahankan kekuasaan. Setelah para penyihir
datang, mereka tidak langsung bersedia membantu, melainkan terlebih dahulu
menanyakan apakah mereka akan diberi imbalan jika berhasil menang. Ini
menunjukkan bahwa kerja sama tersebut bersifat saling menguntungkan. Fir‘aun
pun menjanjikan bukan hanya upah, tetapi juga kedudukan tinggi di istana sebagai
bentuk penghargaan atas kerja sama mereka.®
2. Interaksi Disosiatif

Pertemuan antara nabi Musa dan para penyihir Fir’aun merupakan bentuk
interaksi disosiatif, yakni bentuk interaksi sosial yang mengarah pada perpecahan,
pertentangan, atau konflik antara individu maupun kelompok, dalam konteks ini,
pertentangan muncul secara terang-terangan ketika kedua pihak memperlihatkan
kekuatan masing-masing nabi Musa dengan mukjizat dari Allah, dan para penyihir

dengan sihir mereka yang semata-mata ilusi, pada peristiwa ini masing-masing

8 Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, 389
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pihak bersiap menunjukkan kekuatannya. Ayat yang dikategorikan dalam interaksi

ini adalah QS al-A’raf /7: 115-117 dan QS Yunus/10: 81

Vo Galdd g2 058 Bty Ll ST Lk e
Terjemahnya :

Mereka (para penyihir) berkata, “Wahai Musa, engkaukah yang akan
melemparkan (lebih dahulu) atau kami yang melemparkan?”.6

VAT et i 35lag ARG W G (3 s 1380 WS gl G

Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka, ketika
melemparkan (tali-temali), mereka menyihir mata orang banyak dan menjadikan
mereka takut. Mereka memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan).®’

VY 035k s Caali e 156 Sz I 3T L3 L) Tl

Kami wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, tiba-tiba ia
menelan (habis) segala kepalsuan mereka.%

QS Yunus/10: 81

°
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Terjemahnya:
Setelah mereka melemparkan (tali-temali), Musa berkata, “Apa yang kamu bawa
itulah sihir. Sesungguhnya Allah akan membatalkan (mengalahkan)-nya.
Sesungguhnya Allah tidak membiarkan perbuatan orang-orang yang berbuat
kerusakan.®

Interaksi yang terjadi dalam QS al-A‘raf/7: 115-117 dan QS Yunus/10: 81
dapat diklasifikasikan sebagai bentuk interaksi sosial disosiatif, khususnya dalam

bentuk persaingan dan pertentangan. Ayat 115 memperlihatkan ketika para penyihir

® Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
67 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
8 Kementerian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 224
6 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan.. 299
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Fir‘aun memberikan tawaran kepada nabi Musa mengenai siapa yang akan lebih
dahulu melemparkan tongkat. Meskipun terlihat sopan tetapi konteksnya
menunjukkan adanya persaingan terbuka dalam rangka saling unjuk kekuatan
antara sihir dan mukjizat.

Pada ayat 116, para penyihir melemparkan tali-tali dan tongkat mereka
sehingga tampak seolah-olah bergerak, dan membuat orang-orang ketakutan. Ini
merupakan bagian dari ilusi sihir dan konflik ideologis dan spiritual yang
mengandung maksud untuk mengalahkan nabi Musa dan mempertahankan
kekuasaan Fir‘aun. Demikian pula, sihir para penyihir yang menipu pandangan
manusia. Dalam QS Taha/20: 66 menunjukkan bahwa sihir adalah ilusi.

-

A B i e o) i s 5B TR o O

Terjemahnya:
Dia (Musa) berkata, “Silakan kamu melemparkan!” Tiba-tiba tali-temali dan
tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya (Musa) seakan-akan ia (ular-ular
itu) merayap cepat karena sihir mereka.”

Kemudian pada ayat 117, Allah memerintahkan Musa untuk melemparkan
tongkatnya, yang kemudian berubah menjadi ular besar dan menelan semua yang
mereka sihirkan. Peristiwa ini merupakan puncak dari interaksi disosiatif, karena
menunjukkan konfrontasi langsung antara kebenaran dan kebatilan, serta berakhir

dengan kemenangan mutlak nabi Musa atas para penyihir. Dengan demikian, ketiga

ayat ini merepresentasikan bentuk pertentangan yang tajam antara dua kekuatan,

70 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 446
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mukjizat yang berasal dari wahyu ilahi dan sihir yang bersumber dari tipu daya
manusia.

Kemudian di QS Yunus ayat 81, menyatakan: maka ketika mereka telah
melemparkan (sihir mereka), Musa berkata: Apa yang kalian datangkan itu adalah
sihir. Sesungguhnya Allah akan membatalkannya. Sesungguhnya Allah tidak akan
membiarkan pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan itu berhasil. Ayat ini
mempertegas bentuk pertentangan langsung konflik antara nabi Musa sebagai
utusan Allah dengan para penyihir yang menjadi alat kekuasaan Fir‘aun. nabi Musa
secara tegas menolak dan mengingkari legitimasi sihir mereka, serta menyatakan
bahwa Allah akan menggagalkan upaya mereka yang merusak. Ini menunjukkan
ciri utama interaksi disosiatif, di mana terjadi benturan nilai antara kebenaran
(wahyu dan mukjizat) dan kebatilan (sihir dan tipu daya).

Menurut pandangan Syaikh Nawawi dalam tafsirnya, QS al-A‘raf/7: 115
menyoroti etika para penyihir yang mendahulukan nabi Musa dalam melempar
tongkatnya, yang dianggap sebagai bentuk adab. la melihat bahwa karena menjaga
adab ini, mereka kelak diberi hidayah untuk beriman. Ini menunjukkan bahwa
meskipun awalnya terjadi persaingan, namun masih ada sisi kesadaran moral para
penyihir.” Pada QS al-A‘raf/7: 116-117, Syaikh Nawawi menjelaskan mekanisme
sihir secara ilmiah dengan menyebutkan penggunaan air raksa merkuri untuk
menimbulkan ilusi gerakan. la menyebut sihir itu sebagai tipuan besar yang
membuat ketakutan luar biasa pada orang-orang awam. Namun, kekhawatiran

Musa bukan karena takut kalah, tetapi karena takut orang-orang lari sebelum

L Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid,, 389



69

menyaksikan mukjizat. Ketika tongkat Musa dilempar, ia berubah menjadi ular
besar yang menelan semua sihir mereka ini menunjukkan keunggulan hakikat
(mukjizat) atas tipuan (sihir). Dalam QS Yunus/10: 81, Nawawi menyatakan bahwa
nabi Musa menegaskan bahwa apa yang para penyihir hadirkan hanyalah sihir yang
palsu dan akan dibatalkan oleh Allah. Tafsir ini menunjukkan sikap menentang dan
merendahkan sihir, sebagai bentuk kritik dan penolakan total terhadap kebatilan.”?
3. Interaksi Asosiatif
Pada akhir kisah terjadi interaksi Asosiatif dalam bentuk akomodasi,
sebagaimana yang diketahui akomodasi adalah proses penyesuaian atau
penerimaan Yyang dilakukan dalam hubungan sosial terhadap perbedaan yang
terjadi. Hal ini tampak jelas pada perubahan sikap para penyihir setelah
menyaksikan mukjizat nabi Musa. Berikut ayat yang termasuk dalam kategori
interaksi ini QS al-Syu’ara/26 : 46-48:
£1 0 Gk G52 2l

Terjemahnya:
Maka, tersungkurlah para penyihir itu (dalam keadaan) bersujud.”

s

£V Ghadall &y Gl 6
Mereka berkata, “Kami beriman kepada Tuhan semesta alam.”
€A 0585 34 &

(yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.”

2 Al-Jawi. Marah Labid Li-Kasyti Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid,, 493
3 Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan. 526
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Pada konteks QS al-Syu‘ara/26: 46-48, tergambar adanya interaksi sosial
asosiatif dalam bentuk akomodasi. akomodasi/ merupakan proses penerimaan
terhadap perbedaan dengan cara menghindari pertentangan dan menciptakan
keselarasan hubungan sosial. Hal ini tampak jelas pada perubahan sikap para
penyihir setelah menyaksikan mukjizat nabi Musa as yang awalnya menjadi bagian
dari kekuatan Fir’aun untuk menentang nabi Musa, akhirnya mereka mengubah
pandangan. Semula, para penyihir terlibat dalam konfrontasi terbuka dengan nabi
Musa atas perintah Fir‘aun. Namun, setelah mereka melihat tongkat nabi Musa
berubah menjadi ular besar yang menelan semua sihir mereka, serta menyadari
bahwa mukjizat itu tidak berasal dari manusia biasa, mereka langsung bersujud dan
menyatakan keimanan secara terbuka kepada Tuhan Musa dan Harun (Allah swt).

Sikap ini menunjukkan bentuk akomodasi spiritual, di mana mereka
mengakhiri pertentangan dan menerima kebenaran sebagai bentuk penyesuaian
terhadap realitas yang baru mereka sadari. Para penyihir tidak hanya tunduk, tetapi
juga mengubah orientasi sosial dan keyakinan mereka untuk menyesuaikan diri
dengan nilai-nilai yang dibawa oleh nabi Musa. Dalam hal ini, para penyihir
menyesuaikan diri dengan realitas baru yang mereka temui bahwa kebenaran tidak
berada di pihak Fir‘aun, tetapi pada nabi Musa yang membawa mukjizat dari Allah
swt. Keputusan mereka untuk bersujud menunjukkan bentuk penerimaan total
terhadap kebenaran yang sebelumnya mereka tolak atau lawan.Dengan demikian,
ayat ini menampilkan perubahan bentuk interaksi dari disosiatif (konfrontasi)
menuju asosiatif (akomodasi), sebagai hasil dari penyadaran spiritual yang

mendalam.
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Syaikh Nawawi al-Bantani dalam tafsirnya Marah Labid menjelaskan QS
al-Syu‘ara/26: 46-48 bahwa sujudnya para penyihir setelah menyaksikan mukjizat
nabi Musa adalah bentuk ketundukan total tanpa keraguan sedikit pun. Mereka
secara spontan dan sepenuh hati mengakui kebenaran mukjizat nabi Musa, karena
sebagai ahli sihir mereka memahami dengan jelas bahwa peristiwa seperti itu
melampaui batas kemampuan sihir manusia, dan pasti berasal dari kekuatan ilahi.
Hal ini menandakan bahwa keimanan mereka lahir dari kesadaran dan ilmu, bukan
sekadar emosi atau tekanan. Lebih lanjut, Syaikh Nawawi menafsirkan bahwa
pengakuan para penyihir dengan kalimat “kami beriman kepada Tuhan semesta
alam” lalu dijelaskan dengan “yaitu Tuhan Musa dan Harun” adalah bentuk
penegasan (atf bayan) untuk menolak klaim Fir‘aun yang menganggap dirinya
sebagai tuhan. Penyihir secara tegas menyebut "Tuhan Musa dan Harun™ untuk
menghapus klaim ketuhanan Fir‘aun dan sekaligus menunjukkan bahwa hidayah

Allah datang melalui seruan para nabi tersebut.’®

6 Al-Jawi, Marah Labid Li-Kasyfi Ma’nal Al-Qur’an Al-Majid, Jilid Il, 147-148



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penggambaran dan penafsiran serta analisis yang telah
dilakukan penulis tentang ayat-ayat interaksi nabi Musa dengan para penyihir
Fir’aun dalam tafsir Marah Labid karangan Syaikh Nawawi al-Bantani maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggambaran interaksi antara nabi Musa as dan para penyihir Fir‘aun dalam al-
Qur’an sebagaimana dalam QS al-A’raf /7: 109-122 QS Yunus/10: 79-81 QS
Taha/20: ayat 63-70 dan QS al-Syu’ara/26: 36-48. dalam tafsir Marah Labid,
menunjukkan pertarungan antara kebenaran dan kebatilan, di mana mukjizat
nabi Musa membuktikan kebenaran risalahnya dan membungkam sihir yang
mereka tampilkan. Melalui tafsir Marah Labid, terlihat bahwa para penyihir
yang awalnya tunduk pada imbalan materi akhirnya tersungkur bersujud dan
beriman kepada Allah, karena menyadari bahwa apa yang dibawa Musa
bukanlah sihir, melainkan kekuatan ilahi yang nyata. Hal ini menegaskan bahwa
kebenaran dari Allah akan selalu mengalahkan kebatilan.

2. Adapun hasil analisis dari penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dalam tafsir
Marah Labidterhadap kisah interaksi nabi Musa as dengan para penyihir Fir‘aun
menggunakan teori interaksi sosial dapat dipahami bahwa. Pada tahap awal,
terjadi interaksi asosiatif dalam bentuk kerja sama antara Fir‘aun dan para
penyihir dalam QS al-A‘raf/7: 111-114. Fir‘aun mengumpulkan para penyihir

sebagai strategi untuk menghadapi dakwah nabi Musa, sementara para penyihir

72



73

bersedia bekerja sama demi mendapatkan imbalan dan kedudukan. Kerja sama
ini bersifat keuntungan timbal balik atau transaksionis. Syaikh Nawawi
menjelaskan bahwa Fir‘aun dan para pembesarnya menyusun strategi
menghadapi dakwah nabi Musa. Mereka bekerja sama secara terorganisir
dengan melibatkan para penyihir terbaik. Kerja sama ini bersifat transaksional,
karena didasari imbalan dan kepentingan. Kedua, interaksi disosiatif terjadi saat
nabi Musa dan para penyihir berhadapan dalam adu kekuatan antara mukjizat
dan sihir dalam QS al-A‘raf/7: 115-117; QS Yunus/10: 81. Pertemuan ini
mengandung unsur kompetisi atau persaingan ideologis antara kebenaran ilahi
dan kebatilan manusia. Syaikh Nawawi menyoroti bahwa meskipun para
penyihir menampilkan adab dalam memberi kesempatan nabi Musa melempar
tongkat lebih dulu, substansi interaksi tetap bersifat persaingan tajam. Mukjizat
nabi Musa yang menelan sihir mereka menjadi simbol kemenangan kebenaran
atas tipu daya manusia. Ketiga, kisah ini ditutup dengan interaksi asosiatif dalam
bentuk akomodasi, ketika para penyihir bersujud dan menyatakan keimanan
mereka kepada Tuhan Musa dan Harun dalam QS al-Syu‘ara/26: 46-48.
Momen ini mencerminkan transformasi spiritual yang mendalam. Menurut
Syaikh Nawawi, sujud mereka lahir dari kesadaran ilmiah dan pengakuan
hakikat mukjizat, bukan karena tekanan eksternal. Mereka menolak klaim
ketuhanan Fir‘aun secara tegas, dan memilih tunduk kepada kebenaran yang

mereka saksikan sendiri.
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B. Saran

Penelitian ini merupakan salah satu karya dari beberapa yang mengkaji tema
dalam al-Qur’an menggunakan penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani, penelitian
ini masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya, serta penelitian ini dapat
diperluas lagi dengan melakukan perbandingan dengan tafsir lain, seperti tafsir al-
Qurtubi atau Ibnu Katsir dapat memberikan perspektif lebih luas mengenai tema

interaksi nabi Musa dan penyihir Fir’aun.
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